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PEMENUHAN NAFKAH BATIN PADA KELUARGA TENAGA KERJA 

WANITA PERSPEKTIF GENDER (STUDI KASUS DI DESA NUSAJATI 

KECAMATAN SAMPANG KABUPATEN CILACAP) 

 
ABSTRAK 

 

Yuly Prastyo 

NIM.1917302091 

 

Jurusan Ilmu-Ilmu Syariah, Program Studi Hukum Keluarga Islam Uin 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto  

 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya seorang istri yang bekerja 

mencari nafkah sebagai TKW di luar negeri di Desa Nusajati Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap, akibat dari rendahnya ekonomi keluarga. Dengan 

istri bekerja sebagai TKW, dari aspek ekonomi memang terangkat taraf hidup 

bagi keluarganya, dan bisa memperbaiki masa depan anaknya. Namun dampak 

negatifnya juga banyak, istri yang meninggalkan anak dan suaminya untuk 

bekerja sebagai TKW. Seperti bertukarnya peran suami istri, dan tidak bisa 

berkumpul dengan keluarga, yang biasanya mengakibatkan keluarga tidak 

harmonis. Menurut hukum Islam suami wajib memberi nafkah untuk istri dan 

anaknya. Oleh karena itu penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana cara meyakinkan suami/isterinya ketika tinggal berjauhan. Untuk 

mengetahui bagaimana pemenuhan nafkah batin pada keluarga yang di tinggal 

menjadi TKI di Desa Nusajati Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach).  

Sumber data diperoleh dari wawancara bersama beberapa warga Desa Nusajati 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap yang pernah bekerja menjadi TKW, 

anak dan suami dari TKW. Selanjutnya dilaksanakan pengumpulan data melalui 

wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu, data yang diperoleh dianalisis dengan 

mereduksi data, menyajikan data dan membuat kesimpulan.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahawa menjaga keluarga supaya 

tetap harmonis adalah dengan cara selalu menjaga komuniksi anatara suami dan 

istri, saling percaya yang besar diantara keduanya, dan saling support supaya bisa 

menumbuhkan rasa yang nyaman dan percaya sehingga memungkinkan keluarga 

tersebut bisa terus harmonis. pemenuhan nafkah batin pada keluarga TKW sangat 

beragam sesuai dengan kemauan dan keinginan dari istri maupun suami. Ada 

beberapa cara yang TKW lakukan diantaranya dengan melakukan Vidio Call, 

telepon dan surat-menyurat. Dalam sudut pandang gender bertukar peran anatara 

laki-laki dan perempuan itu suatu hal yang lumrah karena masing-masing dari 

mereka mempunyai keinginan dan harapan yang ingin diwujudkannya, yang 

terpenting dari mereka sama-sama bisa menerima dan bisa saling support untuk 

kedepannya. 

 

Kata kunci: Nafkah Batin, Istri, TKW 
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MOTTO 

 

Dari Al-Miqdam bin Ma‟adi Kariba, Rasulullah SAW bersabda: “Apa 

yang kamu nafkahkan kepada istrimu, maka bagimu hal itu adalah 

sedekah.” (HR Ahmad dan Ath-Thabarani) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pediman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha KH ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zel ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...‟... koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wawu W We ؤ

 Ha H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang Lambangnya berupa tanda  

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍamah U U 

 

Contoh:        ََكَتَب - kataba   ََيَذْهَب  - yażhabu 

   su'ila -  س ئِلََ                         fa‘ala - فَ عَلَََََََََََََََََََََََ

b. Vokal Rangkap (diftong) 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْ 

ْوْ    َْ   Fatḥah dan 

wawu 

Au a dan u 

   

Contoh: ََكَيْف - kaifa   ََهَوْل – haula 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 ىَ 

 يَ  ىَ 

ىَ   
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Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 

 ...ا

fatḥah dan alif 

 

Ā 

a dan garis di 

atas 

 .…ي  

 

Kasrah dan ya 

 

Ī 

i dan garis di 

atas 

 

و -----  

ḍamah dan 

wawu 

 

Ū 

u dan garis di 

atas 

 

      Contoh: قاَل   ََ  - qāla   ََقِيْل - qīla 

ليقو   ramā -        رَمى  – yaqūlu 

d. Ta Marbūṭah 

Tansliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta marbūṭah Hidup 

Ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakat fathah, hasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbūṭah  mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl روضةَالأَطفال

  َ 

يَ  ىَ  
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 al-Madīnah al-Munawwarah المدينةَالمنورة

 Ṭalḥah طلحة

 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang didalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā - ربنّا

 nazzala – نزَّل

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah  

dengan kata sandang yang diikuti huruf qomariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  qomariyyah, 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digaris di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Baik diiuti huruf syamsyiyyah maupun huruf qomariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu - الرجل
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 al-qalamu -   القلم

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhiri kata. Bila 

Hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalan 

tulisan Arab berupa alif. 

      Contoh 

Hamzah di awal اكل Akala 

Hamzah di tengah تأخذون ta’khuz|ūna 

Hamzah di akhir النّوء an-nau’u 

 

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena dalam huruf 

atau harakat dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dua cara: bisa dipisah perkata dan pula 

dirangkaikan. Namun penulisan memilih penulisan kata ini dengang 

perkata. 

Contoh 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  : وانَاللهَلهوَخيرالرازقين

 fa aufū al-kaila waal-mīzan :  فاوفواَالكيلَوالميزان

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, 
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bukan huruf fawal kata sandang. 

Contoh: 

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحدَالاَرسوَل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn ولقدَراهَبالافقَالمبين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pe lrkawinan melrupakan salah satu sunatullah yang be lrlaku bagi selmua 

ciptaan Tuhan, baik manusia maupun he lwan dan tumbuhan. Pe lrkawinan 

adalah jalan pilihan Allah bagi manusia untuk be lranak cucu, belre lproduksi 

dan melmellihara kelhidupnya, kare lna masing-masing pasangan se lpakat untuk 

be lrpelran positif dalam me lmelnuhi tujuan pe lrkawinan.
1
  

Adanya ke ltelntuan melnge lnai hak dan ke lwajiban suami istri dalam 

se lbuah rumah tangga te lrse lbut belrtujuan agar pasangan suami istri bisa saling 

melnge lrti, melmahami telntang mana yang me lnjadi welwe lnang dari masing-

masing. Diantara ke ldua dapat melnge ltahui mana yang me lnjadi hak suami atau 

hak istri dan mana yang me lnjadi kelwajiban suami atau ke lwajiban istri. 

Kare lna apa yang me lnjadi hak istri adalah ke lwajiaban suami untuk 

melme lnuhinya dan hak suami adalah ke lwajiban istri untuk melme lnuhinya. 

De lngan adanya hak ke lwajiban suami istri te lrse lbut tampak se lkali 

hubungan antara kelduanya, yaitu antara suami dan istri itu harus saling 

melle lngkapi dalam belrbagai pe lrsoalan didalam rumah tangga. Pada dasarnya 

konse lp hubungan suami istri yang ide lal melnurut Islam adalah konse lp 

ke lmitraseljajaran atau hubungan yang se ltara antara kelduanya namun konse lp 

                                                             
1
 Abdul Rahman Gazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prelnada Meldia Grup, 2019), hlm. 7. 
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ke lse ltaraan atau kelmitraseljajaran dalam hubungan suami istri tidak be lgitu saja 

mudah di telrapkan dalam kelnyataan hidup se lhari-hari.
2
  

Baik suami maupun istri, ke lduanya dituntut untuk me llaksanakan 

ke lwajiban masing-masing de lngan baik. Di samping ada masing-masing 

ke lwajiban pihak, di sisi lain juga ada ke lwajiaban yang me lnjadi tanggung 

jawab Be lrsama suami dan istri. Dan ke lwajiban msing-masing pihak, ini 

he lndaknya jangan di anggap se lbagai be lban namun di anggap se lbagai 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Se lcara garis be lsar, kelwajiban 

suami kelwajiban istelri ada dua macam yaitu: ke lwajiban yang be lrsifat matelril 

dan kelwajiban imatelrill. Ke lwajiban yang be lrsifat matelril yaitu mahar dan 

nafkah, seldangkan kelwajiban imatelrill yaitu pelrgaulan yang baik dan 

mu‟amalah yang baik se lrta keladilan.
3
  

Se lorang istri yang be lke lrja di luar nelge lri melnimbulkan masalah bagi 

hak dan kelwajiban suami dan istri tidak diisi ke lbutuhannya. Ke lbanyakan dari 

itu para TKW be lke lrja langsung di te lmpatkan diburuh pabrik dan pe lkelrja 

lokal. Kare lna itu suami maupun istri yang be lke lrja kare lna TKW tidak telrisi 

ke lbutuhan nafkah batin atau nafkah lahir se lrta belrkurangnya kasih sayang 

ke lpada anaknya adalah konse lkue lnsinya. Pe lrmasalahan yang lainnya adalah 

melngakibatkan pelrtukaran antara hak & ke lwajiban suami atau iste lri. Pada 

umumnya laki-laki yang me lncari nafkah untuk melme lnuhi kelbutuhan 

ke lluarganya de lngan adanya istri yang me lnjadi TKW se lkarang istri yang 

                                                             
2
  Ratna Batara Munti, Pelrelmbuan Selbagai Kelpala Rumah Tangga, (Jakarta: Lelmbaga 

Kajian Agama Dan Jelndelr, Solidaritas Pelrelmpuan, 1999), hlm.56-58. 
3
 Mohamad Ikrom, Hak Dan Kelwajiban Suami Istri Prelspelktif Al-Qur’an, (Jurnal, 

Qolamuna, Vol 1 Nomor 1 2015), hlm. 25. 
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melme lnuhi kelbutuhan ke lluarganya. Se lrta kelwajiban se lorang istri pada 

umumnya me lngurus suami, me lngurus anak dan me lngurus ke lpe lrluan rumah 

tangga, se lkarang be lrbanding ke lbalik yaitu suami yang me lngurus se lmua akan 

hal itu. Hal ini selbe lnarnya sangat re lntan melmicau pelrcelkcokan dan 

telrpe lcahnya se lbuah ke lluarga. Untuk me lwujudkan atau melnciptakan kelluarga 

yang sakinah, mawadah dan warohmah, te lntusaja ada hak dan ke lwajiban 

antara suami dan istri. 

Telrkait hak dan kelwajiban suami istri te lrdapat dua hak, yaitu 

ke lwajiban yang be lrsifat matelril, dan ke lwajiban yang be lrsifat immatelrial. 

Be lrsifat matelril belrarti kelwajiban dhahir atau yang me lrupakan harta belnda, 

telrmasuk mahar dan nafkah. Se ldangkan ke lwajiban yang be lrsifat immatelrial 

adalah kelwajiban batin selorang suami telrhadap istri, selpe lrti melmimpin istri 

dan anak-anaknya se lrta be lrgaul de lngan istrinya de lngan baik.
4
 

Pe lmelnuhan nafkah batin kelpada kelluarga TKW de lngan alasan bahwa 

hal telrse lbut melrupakan salah satu pihak, baik suami maupun istri dari TKW 

yang se lbe lnarnya tidak bisa te lrpe lnuhi. Jika melmang bisa telrpe lnuhi tidak bisa 

se lcara utuh karelna suamilah yang me lmimpin istri dan rumahnya, te ltapi dalam 

urusan ke lluarga yang pe lnting suami dan istri me lmutuskan belrsama. Suami 

harus mellindungi istrinya dan me lmbelrikan selmua yang dipe lrlukan untuk 

ke lhidupan kelluarga selsuai de lngan ke lmampuanya. 

Di De lsa Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupate ln Cilacap di 

pe lrkirakan 10% dari 16 orang yang menjadi TKW di De lsa te lrse lbut. Istri 

                                                             
4
 Mahmudah, Kelluarga Muslim (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), hlm. 223. 
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melmutuskan untuk belkelrja di luar nelge lri yang be lrimplikasi pada pelme lnuhan 

hak atau kelwajiban salah satu anggota ke lluarga (suami) yang tidak dapat 

dilaksanakan karelna telrhalang jarak. Ole lh karelna itu, jika tidak 

melmungkinkan untuk melme lnuhi kelwajiban kelpada pasangan, maka akankah 

ke lluarga belrjalan harmonis se lpe lrti yang dikelhe lndaki pada awal pelrkawinan 

atau belrakhir delngan pe lrce lraian.  

Se lsuai dari pelrnyataan di atas, pe lnulis te lrtarik untuk telrus me lne lliti 

dan melmahami pelmelnuhan nafkah batin pada ke lluarga TKW. Dalam 

pe lnellitian ini pe lnulis lelbih melmfokuskan pada analisis me lnurut ge lnde lr. 

Pe lne llitian ini disajikan dalam be lntuk skripsi yang be lrjudul “Pemenuhan 

Nafkah Batin Pada Keluarga Tenaga Kerja Wanita Perspektif Gender 

Studi Kasus Di Desa Nusajati Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap” 

B. Definisi Operasional 

1. Nafkah Batin 

Nafkah batin adalah me lmelnuhi kelpe lrluan nafsu delngan istrinya 

(hubungan suami istri) De lrajatnya tidak dijellaskan selcara jellas dalam 

Islam, teltapi suami harus melnyadari bahwa di antara ke lwajibannya adalah 

melmuaskan ke linginan istrinya, se lrta ke linginannya, itu adalah ke lwajiban 

telrhadap kelduanya. Kurangnya ke lsadaran dan pelmahaman telntang 

hubunganse lksual antara suami istri me lnjadi salah satu se lbab telrjadinya 

pe lrse llisihan dan pelrpelcahan dalam kelluarga. 
5
  

                                                             
5
 Muhammad Bin Ahmad, Analisa Fiqih Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2020), 

hlm. 67. 
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Syaikh Zuraq menerangkan, “Hak istri untuk diseggamai suami 

dalam seminggu dua kali. Boleh kurang dan boleh juga lebih tergantung 

pada kebutuhan kepuasan. Sebab membahagiakan istri hukumnya adalah 

wajib. Karena itu, tidak selayaknya seorang suami menunda-nunda waktu 

bersenggama hingga istri sangat merindukan.”
6
Mengenai nafkah batin ibnu 

hazm mengatakan, “suami wajib menyetubuhi istrinya dan sekurang 

kurangnya satu kali dalam setiap bulan jika ia mampu. Kalau tidak berarti 

dia durhaka kepada Allah.
7
 

Nafkah batiniyah yang bukan berwujud kebendaan tetapi berwujud 

kepuasan dalam hati dapat berupa memberikan kepuasan seksual, menjaga 

perasaan isteri, perlakuan yang baik, dan menjaga dirinya (rasa aman). 

Suami sebagai kepala rumah tangga berkewajiban memberikan nafkah 

kepada isterinya disebabkan adanya hubungan perkawinan. Nafkah yang 

dimaksudkan bukan hanya nafkah lahiriyah, tetapi juga nafkah batiniyah.
8
 

2. Telnaga Ke lrja Wanita 

Pada tahun 2003 pe lmelrintah tellah melnge lsahkan Undang-Undang 

ke ltelnagake lrjaan yang di dalamnya te lrdapat pula aturan me lnge lnai pe lke lrja 

pe lrelmpuan. Namun pada ke lnyataannya, pe lnelrapan UU ke lte lnagake lrjaan 

telrse lbut be llum maksimal. Imple lmelntasi undang-undang (UU) yang 

telrhambat pelraturan pellaksanaanya adalah salah satu dampak dari 

lelmahnya pe llaksanaan kordinasi antar instansi atau le lmbaga pelme lrintah. 

                                                             
6 Ilham Abdullah, Kado Buat Calon Mempelai, (Yogyakarta: Absolut 2003), hlm. 67.   
7 Syaikh Fuad Shalih, Untukmu Yang Akan Menikah Dan Telah Menikah, Terj. Ahmad 

Fadhil, Lc. (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar 2005), hlm. 238. 
8 M. Zein Effendi, Hak Nafkah Batin Isteri Dan Ganti Rugi Berupa Materi, hlm. 33. 
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Me lnurut Imam Soe lpomo, pe lnge lrtian pelke lrja adalah  “tiap orang 

yang me llakukan pelke lrjaan, baik dalam hubungan ke lrja maupun dalam luar 

hubungan ke lrja yang se lcara kurang te lpat olelh selme lntara orang dise lbut 

buruh be lbas” Pelnge ltian diatas melnje llaskan bahwa pelke lrja adalah orang 

yang me lmiliki hubungan ke lrja, sellama ini TKW adalah orang yang 

melmiliki hubungan ke lrja mellalui pelrjanjian kelrja TKW.
9
 Abdul Khakim 

(2003:2-3) me lndelfinisikan bahwa buruh adalah: Be lke lrja untuk majikan 

atau pelrusahaan, Gaji ke lrjanya dibayar ole lh majikan atau pelrusahaan, 

Telrlibat selcara publik dalam hubungan ke lrja yang baik de lngan majikan 

atau pelrusahaan, untuk jangka waktu telrte lntu atau tidak telrbatas lainya.
10

 

3. Ge lnde lr 

Ge lnde lr adalah pelrbe ldaan anatara laki-laki dan pelrelmpuan yang 

dibangun se lcara sosial dan kultural yang be lrkaitan delngan pe lran, pelrilaku, 

dan sifat. Yang dianggap layak bagi laki-laki dan pelrelmpuan yang dapat 

dipelrtukarkan.
11

 

Be lrbicara melnge lnai ge lnde lr te lrkelsan tidak bisa jauh de lngan 

Felminisme l dan pelrelmpuan. Padahal kelduanya hanya melrupakan bagian 

dari ge lndelr itu selndiri. Be lrbicara Felminisme l artinya me lmbicarakan 

idelologi, bukan wacana. Lite lratur melnye lbutkan bahwa Felminisme l adalah 

Ge lrakan untuk me llawan praktelk-praktelk ke lke lrasan, diskriminasi, 

                                                             
9
 Imam Soelpomo, Pelngantar Hukum Keltelnagakelrjaan, (Jakarta: Djambatan 1985), hlm. 

26. 
10

 Apdul Hakim, Pelngantar Hukum Keltelnaga Kelrjaan Indonelsia Belrdasarkan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003, (PT. Citra Aditya 2003), hlm.2-3. 
11

 Siti Azizah, Apdilah Mustari, Himayah, Kontelkstualisasi Gelndelr Islam Dan Budaya, 

(Makasar:  Global Affairs, 2016), hlm. 5. 



7 

 

 
 

pe lnindasan, helgomoni, dominasi dan keltidak adilan yang dilakukan ole lh 

se lse lorang atau kellompok dan juga syste lm telrhadap pelre lmpuan. 

Dinamakan ge lrakan Felminisme l olelh kare lna adanya ke ltidak adilan yang 

dialami olelh pelre lmpuan. Teltapi kelmudian makna Felminisme l melngalami 

pe lrluasan selsuai delngan pe lrke lmbangan zaman yaitu bukan hanya me lmbella 

pe lrelmpuan yang te lrtindas teltapi siapa saja yang me lngalami keltidak adilan 

laki-laki maupun pelrelmpuan. 

C. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang yang pe lnulis uraikan, dipelrolelh rumusan 

masalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana cara TKW De lsa Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupate ln 

Cilacap menjaga keharmonisan dalam rumah tangganya? 

2. Bagaimana pelmelnuhan nafkah batin dalam ke lluarga TKW di De lsa 

Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupate ln Cilacap melnurut pe lrspe lktif 

ge lnde lr? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Tujuan pelnellitian  

1. Untuk me lnganalisis bagaimana cara me lyakinkan suami/iste lrinya untuk 

tinggal be lrjauhan. 

2. Untuk melnganalisis bagaimana pelme lnuhan nafkah batin pada ke lluarga 

yang di tinggal me lnjadi TKW di De lsa Nusajati Ke lcamatan Sampang 

Kabupate ln Cilacap. 

Manfat pelne llitian  
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1. Manfaat Teloritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah 

kelimuan serta diharapkan bisa memberikan kontribusi ilmiah dalam 

penelitian hukum Islam dan melmbelrikan relfre lnsi baru bagi peneliti 

selanjutnya kususnya yang me lne lliti masalah pelrkawinan telntang nafkah 

batin. 

2. Manfaat Praktis  

Me lmbelrikan informasi kelpada masyarakat serta acuan telntang 

pe lmelnuhan nafkah batin keltika melnjadi TKW yang sesuai dengan hukum 

Islam dan menambah wawasan baru bagi para TKW mengenai kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan dan hak kewajiban bagi keduanya.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka melrupakan uraian melne lnai hasil dari pelnellitian yang 

telrle lbih dahulu selrta melmiliki keltelrkaitan dalam pelne llitian yang dilakukan. 

Pe lnulis melngambil sumbe lr untuk me lnjadi bahan rujukan guna me lmpelrolelh 

data yang akurat baik buku, jurnal, skripsi, telsis, dan se lbagainya. Se lhinggga 

pe lnellitian ini akan melmudahkan untuk melnge ltahui pe lrbeldaan dari pelne llitian 

telrle lbih dahulu. Belrikut ini karya tulis yang dijadikan selbagai bahan rujukan 

dan telrkait delngan pe lnellitian yang dilakukan. 

Tabell 1: Kajian Pustaka  

No Pe lnulis Judul 

Skripsi/Tesis 

Pe lrsamaan 

Skripsi 

Pe lrbe ldaan 

Skripsi 

Tahun 

pembuatan 

1. Muchimah Ke ltahanan 

ke lluarga buruh 

migran di 

Karang Pakis, 

Buruh 

migran  

Pe lnulis 

hanya 

melmbahas 

bagaimana 

2020 
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Nusawungu, 

Cilacap.
12

 

cara 

pe lmelnuhan 

nafkah 

batin dari 

TKW 

2. Riki 

Fe lrnanda 

Analisis hukum 

Islam te lrhadap 

pe lmelnuhan 

nafkah jama‟ah 

tablig kelpada 

ke lluarga yang 

ditinggal khuruj 

di kellurahan 

pondok ranji 

Ke lcamatan 

Ciputat Timur 

Kota Tangge lrang 

Se llatan.
13

 

Pe lmelnuhan 

Nafkah Batin  

Pe lnulis 

melne lliti 

cara 

melyakinan 

ke lluarga 

TKW yang 

akan di 

tinggal 

be lkelrja. 

2011 

3. Halima 

Syarif 

Pe lrnikahan 

lanjut usia 

kaitanya de lngan 

pe lmelnuhan 

nafkah tinjauan 

hukum Islam 

studi kasus di 

ke lcamatan 

Mandallel 

kabupateln 

Pangke lp.
14

 

Pe lmelnuhan 

nafkah batin  

Pe lmelnuhan 

nafkah pada 

ke lluarga 

TKW. 

2015 

4. Muthi‟ani 

Uswatul 

Majidah 

Pe lmelnuhan 

nafkah pada 

ke lluarga 

poligami 

pe lrspe lktif 

hukum Islam 

studi kasus di 

De lsa Telmboro 

Pe lmelnuhan 

nafkah batin 

pe lrspe lktif 

hukum Islam 

Obje lk 

pe lnellitian 

pe lnulis 

adalah 

ke lrluarga 

TKW 

bukan 

ke lluarga 

2020 

                                                             
12

 Muchimah, Keltahanan Kelluarga Buruh Migran Di Karang Pakis, Nusawungu, Cilacap, 

(Jurnal, Al-Ahwal, Vol. 13, No. 1, 2020), hlm. 31. 
13

 Riki Felrnada, Analisis Hukum Islam Telrhadap Pelmelnuhan Nafkah Jama’ah Tablig 

Kelpada Kelluarga Yang Di Tinggal Khuruj Di Kellurahan Pondok Ranji Kelcamatan Ciputat Timur 

Kota Tanggelrang Sellatan (Skripsi Institut Agama Islam Nelgelri Sunan Ampell Surabaya, 2011), 

hlm. 9 
14

 Halima Syarif Pelrnikahan Lanjut Usia Kaitanya Delngan Pelmelnuhan Nafkah Tinjauan 

Hukum Islam Studi Kasus Di Kelcamatan Mandallel Kabupateln Pangkelp, (Skripsi Univelrsitas 

Islam Nelgelri Alaluddin Makasa, 2015), hlm. 21. 
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dan De lsa Kuwon 

Ke lcamatan 

Karas Kabupate ln 

Mage ltan.
15

 

poligami. 

5 Masnae lni Pe lmelnuhan 

nafkah lahir dan 

batin kelluarga 

dalam prelspe lktif 

hukum Islam.
16

 

Pe lmelnuhan 

nafkah batin, 

pre lspe lktif 

hukum Islam 

Pe lnulis 

Tidak 

Me lmbahas 

Nafkah 

Lahir  

2021 

 

Be lrdasarkan belbe lrapa kajian pustaka yang ada di atas me lmiliki topik 

yang sama yakni pe lmelnuhan nafkah batin te ltapi selmua kasus telrse lbut 

melmiliki pelrbe ldaan masing-masing. Pe lrbe ldaan delngan kasus ini yaitu te lmpat 

yang akan dijadikan pe lnellitian adalah De lsa Nusajati Ke lcamatan Sampang 

Kabupate ln Cilacap. Dan fokus kepada pemenuhan nafkah batin menurut 

perspektif gender. 

F. Sistematik Pembahasan  

Untuk melmpelrmudah dalam pelmbuatan se lkripsi, dan supaya dipahami 

olelh pe lmbaca. Maka pelnulis melmbuat siste lmatika pelnulisan melnjadi 5 bab. 

Pada masing-masing bab te lrdiri atas be lbelrapa sub bab, sub bab selbagia 

pe lnjellas yang le lbih rinci. Adapun siste lmatika pelmbahasan yang dimaksudkan 

agar pe lnulis lelbih mudah melnyusun slkripsi, se lbagai be lrikut: 

Bab Pertama, bab ini me lrupakan pelndahuluan yang be lrsifat gambaran 

umum dari pelne llitian ini. Dalam pe lndahuluan ini melncakup latar bellakang 

masalah, daftar ope lrasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelne llitian, 

kajian puastaka, siste lmatika pelmbahasan. 

                                                             
15

 Muthi‟ani Uswatul Majidah, Pelmelnuhan Nafkah Pada Kelluarga Poligami Prelspelktif 

Hukum Islam Studi Kasus Di Delsa Telmboro Dan Delsa Kuwon Karas Kabupateln Mageltan, 

(Skripsi Institut Agama Islam Nelgelri Ponorogo, 2020), hlm. 5. 
16

 Masnaelni, Pelmelnuhan Nafkah Lahir Dan Batin Kelluarga Dalam Prelspelktif Hukum 

Islam, (Skripsi Univelrsitas Muhammadiyah Makasar, 2021), hlm. 4.  
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Bab Kedua, bab ini membaembahas mbahas tentang landasan teori yang isinya 

melliputi konsep dasar nafkah, pengertian nafkah, dasar hukum nafkah, 

macam-macam nafkah, keluarga sakinah, pengeretian keluarga sakinah, hak 

dan kewajiban suami istri, peran-peran dalam keluarga, gender, pengertian 

gender, kesetaraan dan keadilan gender, bentuk-bentuk ketidak adilan gender. 

Bab Ketiga, bab ini me lmbahas telntang me ltodel pe lne llitian yang me lliputi 

jelnis pe lne llitian, wawancara, observasi, dokumentasi, sumbelr data, pelnde lkatan 

pe lnellitian, telknik pelngumpulan data, telknik analisis data.  

Bab Keempat, bab ini menyajikan laporan dan hasil penelitian tentang bagaimana 

pemenuhan nafkah keluarga tenaga kerja wanita perspektif gender di Desa 

Nusajati. Data penelitian dianalisis secara deskriptif menggunakan metode 

penelitian. 

Bab Kelima, bab ini diakhiri delngan, lsimpulan dan saran dari pelnulis 

melnge lnai pelrmasalahan yang sudah di tuliskan olelh pelnulis. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG NAFKAH DAN GENDER 

 

A. Konsep Dasar Nafkah  

1. Pe lnge lrtian Nafkah  

An-Nafaqat adalah jamak dari kata an-Nafaqah, yang dalam bahasa 

yang me lmiliki makma uang dirham atau yang dari se ljelnisnya dari 

harta belnda. Seldangkan ditinjau dari selgi syara artinya me lmelnuhi apa-

apa yang ada di bawah tanggungannya de lngan baik atau layak, baik itu 

be lrupa makanan pakaian, telmapat tinggal dan yang be lrhubungan 

de lngannya.
17

   

Pe lrtama kali yang diwajibkan kelpada manusia adalah melmbelri 

nafkah kelpada istrinya. Maka, diwajibkan ke lpada suami untuk 

melmbe lri nafkah istrinya baik be lrupa makanan, pakaian, telmpat tinggal 

atau hal-hal yang me lngandung maslahat lainnya. Nafkah wajib se lmata 

karelna adanya akad yang sah, pe lnye lrahan diri istri kelpada suami, dan 

melmungkinkannya be lrse lnang-se lnang. Nafkah juga bisa diartikan 

melnge lluarkan atau melmbe llanjakan, misalnya se lse lorang itu be lrkata 

bahwa ia tellah melnafkahkan hartanya, maka belrarti bahwa ia tellah 

melbe llanjakan hartanya. 

Me lnurut fuqoha melne lntukan nafkah selbagai se lsuatu yang dibe lri 

atau dibellanjakan olelh se lse lorang ke lpada istrinya, anggota 

                                                             
17

 Salelh Al-Fauzan, Fiqih Selhari-Hari, Ditelrjelmahkan Olelh Apdul Hayyiel Al -Katani, 

Ahmad Ikhwani Dan Budiman Musthafa, (Jakarta: Gelma Insani, 2009), hlm. 759. 
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ke lluarganya, kaum kelrbatnya dan juga orang-orang yang dimilikinya 

(hamba) yang be lrada dalam tanggungannya.  

Jadi maksud nafkah dalam hal ini adalah pelnye ldiaan ke lbutuhan 

istri se lpelrti makanan, telmpat tinggal, pe lmbantu, dan obat-obatan, 

melskipun dia kaya. Nafkah itu wajib.
18

 Nafkah melnjadi tanggung 

jawab suami untuk melmelnuhi kelbutuhan dasar kelluarga. Pe lmelnuhan 

telrhadap nafkah melrupakan bagian dari upaya melmpe lrtahankan 

ke lutuhan selbuah kelluarga. Nafkah melnjadi hak dari belrbagai hak istri 

atas suaminya se ljak melndirikan rumah tangga. 

Ke lwajiban melmbe lri nafkah olelh suami ke lpada istrinya yang 

be lrlaku dalam fiqih di dasarkan kelpada prinsip pe lmisahan harta antara 

suami dan istri. Prinsip ini melngikuti alur pikir bahwa suami itu adalah 

pe lncari relze lki, relze lki yang dipe lrolelhnya itu melnjadi haknya se lcara 

pe lnuh dan untuk se llanjutnya suami be lrke ldudukan selbagai pe lmbelri 

nafkah. Selbaliknya istri bukan pelncari re lze lki dan untuk melme lnuhi 

ke lpelrluannya ia belrke ldudukan selbagai pe lne lrima nafkah.
19

 

Ole lh karelna itu kelwajiban nafkah tidak re llelvan dalam komunitas 

yang me lngikuti prinsip pelnggabungan harta dalam rumah tangga. 

Yang te lrmasuk dalam pelnge lrtian nafkah melnurut yang te llah diselpakati 

ulama adalah bellanja kelpelrluan makan yang me lncakup Selmbilan 

bahan pokook pakaian dan pelrumahan atau dalam bahan selhari-hari 

                                                             
18

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 3, Telrjelmahan, (Jakarta: Pelna Pundi Aksara, 2011), hlm. 

690. 
19

 Amir Syarifusin, Hukum Pelrkawinan Islam Di Indonelsia Antara Fiqh Munakahat Dan 

Undang-Undang Pelrkawinan, (Jakarta: Kelncana, 2009), hlm. 165. 
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dise lbut sandang, pangan, dan papan. Se llain tiga hal pokok ini, jadi 

pe lrbincangan dikalangan ulama. 

Nafkah melrupakan selgala selsuatu yang dipelrlukan olelh istri, olelh 

karelna itu nafkah juga dapat dibayar dan diteltapkan selcara tahunan, 

mingguan atau harian melnurut ke lmampuan suami dan melnurut 

ke lbiasaan dalam masyarakat. Bole lh saja se lorang suami me lmbelrikan 

nafkah seltiap hari dan melmbelrikan atau melmbe llikan pakaian selkali 

atau dua kali seltaun atau melnurut kelpe lrluannya saja.
20

 

Jika keldua be llah pihak (suami-istri) tellah se lpakat untuk melbayar 

nafkah telrse lbut delngan cara melndahulukan atau melngakhirkan 

pe lnye lrahannya dalam telmpo waktu yang tellah mrelka selpakati, maka 

dalam hal ini bolelh-bole lh saja. Kare lna, dalam hal ini melre lka belrdualah 

yang be lrhak untuk me lngambil kelputusan. Se ldangkan jika melre lka 

tidak selpelndapat, maka nafkah telrse lbut wajib dibelrikan seltiap hari 

se ljak awal belrkumpulnya me lre lka. Dan jika kelduanya te llah selpakat 

untuk dibayar de lngan gandum misalnya, maka bolelh-bole lh saja. 

Se lbab, ia melmbutuhkan tanggung jawab te lrse lbut dan se lorang istri 

tidak wajib melne lrimanya ke lcuali delngan pe lrse ltujuan dari dirinya 

se lndiri. 

Ole lh karelna itu selorang suami wajib melmbe lri nafkah istrinya 

mulai seljak sang istri me lnye lrahkan dirinya ke lpada sang suami. Dan 

jika sang suami tidak melmbelrinya nafkah, maka istri bolelh 

                                                             
20

 Sai‟d Bin Abdullah Bin Thalib Al Hamdani, Risalah Nikah Hukum Pelrkawinan Islam, 

(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hlm. 154. 
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melmbatalkan pelrnikahan telrse lbut, se lbagai mana yang te llah telrmaktub 

dalam hadist Abu Hurairah ke lpada se lorang laki-laki yang tidak bisa 

melmbe lri nafkah istrinya dikatakan: 

Artinya:  Tellah melncelritakan kelpada kami Apdul Malik bin Amru 

dia belrkata tellah me lncelritakan kelpada kami Hisyam dari Zaid dari 

Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu alaihi 

wasallam, be lliau belrsapda: “se lbaik-baiknya selde lkah adalah 

se ltellah telrcukupinya kelbutuhan, dan tangan di atas lelih baik dari 

tangan di bawah, dan mulailah dari orang yang me lnjadi 

tanggunganmu.” Abu Shalih belrkata; Abu Hurairah ditanya; apa 

yang dimaksud delngan orang yang melnjadi tanggunganmu? Dia 

me lnjawab: “istrimu belrkata; belrilah makan kelpadaku atau 

be lrinfaklah kelpadaku-Abu Amir masih me lrasa ragu atau (kalau 

tidak) maka celraikanlah aku. Dan pellayanmu belrkata; belrilah 

makan kelpadaku se ltellah itu pelrintahkanlah kelpadaku untuk 

be lramal. Dan putrimu belrkata; kelpada siapa elngkau akan titipkan 

diriku? (HR ad-Daruquthni dan sanadnya hasan)
21

  

 

2. Dasar Hukum Nafkah  

Nafkah melrupakan suatu kelwajiban yang harus dilakukan olelh 

se lorang suami ke lpada istrinya untuk me lme lnuhi selgala ke lbutuhan yang 

dipelrlukan suami melrupakan pelmimpin dalam kelluarga (kelpala rumah 

tangga) yang be lrtanggung jawab me lnge lnai istrinya. 

a. Al-Qur‟an 

Di dalam Al-Qur‟an te lntang nafkah itu se lndiri, se lbagaimana 

firman Allah dalam suarat Al-Baqarah ayat 233: 

اتي يػيرْضًعْنى أىكْلى كى  ً الْوىالًدى ْْ ىَ مًِ ً ىَ ْْ وْلى ىَ وْليودً  كىعىىَى الر ضىمعىةى  ييتًم   أىف أىرىادى  لًمىنْ  دىىين    لىوي  الْمى
ًَسْوىتػيهين   رًزْقػيهين   عْريكؼً  كى َ في  لى  بًملْمى ةه  تيضىمر   لى  كيسْعىهىم إًل   نػىفْسه  تيكى  كىلى  بًوىلىدًىىم كىالًدى

ثْلي ذىَٰلًكى  الْوىارًثً  كىعىىَى بًوىلىدًهً  ل وي  ليوده ىِوْ  نػْهيمىم تػىرىاضو  عىن فًصىملن  أىرىادىا فىإًفْ  ًِ  كىتىشىمكيرو  ِِّ

                                                             
21

 Sumbelr: Ahmad, Kitab: Sisa Musnad Sahabat Yang Banyak Melriwayatkan Hadist Bab: 

Musnad Abu Hurairah Radliyallohu’anhu No Hadist: 10366.  
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جينىمحى  يَمْ  تىسْتػىرْضًعيوا أىف أىرىدتُّْ  كىإًفْ  عىىَيْهًمىم فىلَى دى َ مْتيم إًذىا عىىَيْكيمْ  جينىمحى  فىلَى  أىكْلى  ِ م سى
يَوفى بىصًيه كىاعْ  الَ وى  كىاتػ قيواعْريكؼً بمًلْمى  آتػىيْتيم  ىَميوا أىف  الَ وى بِىم تػىعْمى

Artinya: Dan kelwajiban ayah melbelri makan dan pakaian kelpada 

para ibu delngan cara ma’ruf. Se lselorang tidak dibelbani mellainkan 

melnurut kadar kelsanggupannya. (QS, Al-Baqarah (1): 233) 

 

Be lrdasarkan ayat di atas dapat dikeltahui bahwa kelwajiban 

nafkah hanya dibelrikan kelpada yang be lrhak, yaitu de lngan melmbelri 

se lsuai kelbutuhan bukan melne lntukan jumlah nafkah yang harus 

dibelrikan karelna dikawatirkan telrjadinya pe lmborosan pe lnggunaan 

dalam keladaan telrte lntu.
22

 

Adapun yang dimaksud de lngan para ibu adalah istelri-iste lri, dan 

para ayah adalah suami-suami.
23

 ole lh kare lna itu dapat dipahami 

bahwa para suami melmpunyai ke lwajiban dalam melbe lrikan nafkah 

ke lpada istri-istrinya baik itu belrupa makanan dan pakaian, yang 

dilakukan delngan cara yang baik (ma‟ruf). 

Untuk kelpe lrluan kelluarga, suami he lndaklah melmelnuhi 

ke lpelrluan istri tanpa melmelntingkan diri se lndiri. Suami wajib 

melnye ldiakan rumah ke ldiaman, pakaian dan makaan minum 

ke lluarga. Suami juga he lndaklah melbe lrikan uang yang se lcukupnya 

ke lpada istri supaya ia bolelh me lbelli kelpe lrluan rumah tangga. 

Ibnu Qudamah be lrkata: “Ahli ilmu selpakat wajibnya nafkah 

istri atas suami jika melre lka tellajh belrusia baligh, kelcuali istri 

yang nusyuz (me lninggalkan kelwajiban selbagai istri)”.  

 

                                                             
22

 Tihami Dan Sahrini, Sohari, Fijih Munakahat, Kajian Afaikih Nikah Le lngkap, (Jakarta: 

Rajawali Pelrs, 2013), hlm. 166. 
23

 Mahmud Syaltut, Islam Selbagai Akidah Dan Syariah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1968), 

hlm. 103. 



17 

 

 

 

Se ldangkan Ibnu Mundzir dan yang lainnya melnye lbut “Di 

dalamnya ada pe llajaran, bahwa wanita yang te lrtahan dan telrcelgah 

be lraktvitas dan belke lrja, olelh suami wajib melmbe lri nafkah 

padanya. Dalam tafsir Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 233 

ditelrangkan, se ltiap ayah be lrke lwajiban untuk melmelnuhi ke lbutuhan 

para ibu baik sandang maupun pangan me lnurut yang se lme lstinya. 

Ibu se lbagai wadah bagi anak-anaknya se ldangkan ayah se lbagai 

pe lmilik wadah telrse lbut. Maka sudah belrke lwajiban bagi se lorang 

ayah untuk me lmbelri nafkah kelpada orang yang dibawah tanggung 

jawabnya dan me lmellihara dan melrawatnya. Jadi suami 

be lrkelwajiban melmbe lri nafkah selsuai delngan taraf kelhidupannya, 

suami juga tidak bole lh be lrsifat kikir dalam me lmbe lri nafkah 

se lhingga istrinya me lndelrita karelnanya. 

Al-Qur‟an surat at-Thalaq ayat: 6  

يَمْ كىلى تيضىمرُكىين  لتًيضىيػِّقيوا عىىَيْهًن   نْ كيجْدً نْتيمْ ًِ يْثي سىكى ىَ نْ   كىإًفْ  َ ْأىسْكًنيوىين  ًِ
تً  يَن    فىآتيوىين   لىكيمْ  أىرْضىعْنى  فىإًفْ  َ ْ حَىْىَهين   يىضىعْنى  ىَتّ َٰ  عىىَيْهًن   فىأىنْفًقيوا حَىْلو  أيكلى

ريكا َ ْ أيجيورىىين   تػيرْضًعي  تػىعىمسىرْتّيْ  كىإًفْ  َ ْنىكيمْ بِىعْريكؼو بػىيػْ  كىأْتَىً  أيخْرىلَٰ  لىوي  فىسى
  

Artinya: telmpatkanlah me lre lka (para istri) dimana kamu 

be lrtelmpat tinggal melnurut kelmampuanmu dan janganlah 

kamu me lnyusahkan me lre lka untuk me lnyelmpitkan (hati) 

me lre lka. 

 

Dari ayat di atas me lnjellaskan bahwa ke lwajiban bagi suami 

melmbe lri telmpat tinggal yang layak se lsuai de lngan ke lmampuan 

suami kelpada istri. Jangan se lkali-kali belrbuat yang me lnye lmpitkan 
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dan melnyusahkan hati istri itu de lngan melne lmpatkannya pada 

telmpat yang tidak layak atau me lmbelrikan orang lain tinggal 

be lrsama dia.
24

  

Al-Qur‟an surat ath-Thalaq (65): 7: 

ق مًِ م  فً نْ ػي ي َْ وً رًزْقيوي فػى يْ ىَ رى عى نْ قيدً ىِ َ ْ كى وً  تً عى نْ سى ًِ عىةو  قْ ذيك سى فً نْ ػي ي لً
َ وي  عىلي ال يىجْ َ ْ سى م  م آتىمىى ىِ ل   م إً سن َ وي نػىفْ ِّفي ال َ ْ لى ييكى َ وي  آتىمهي ال

رنا رو ييسْ دى عيسْ  بػىعْ
Artinya: Helndaklah orang yang mampu me lmbe lri nafkah 

me lnurut kelmampuanya. Dan orang yang diselmpitkan 

re lze lkinya helndaklah me lmbe lri nafkah dari harta yang 

dibelrikan Allah kelpadanya. Allah tidak me lmikulkan belban 

kelpada se lse lorang me llainkan selkeldar apa yang Allah belrikan 

kellapangan se lsudah ke lse lmpitan. 

 

Dalam tafsir al-Misbah ditelrangkan. Ayat ini me lnjellaskan 

telntang ke lwajiban suami untuk melmbe lri nafkah dan selbagainya. 

De lngan me lnyatakan bahwa helndaklah orang yang mampu yaitu 

mampu dan melmiliki banyak re lze lki untuk melmbe lrikan nafkah 

ke lpada istri dan anak-anaknya se lbatas kadar kelmampuannya dan 

de lngan de lmikian helndaklah ia melmbe lri se lhingga anak istrinya 

ke llapangan dan kelluasan belrbe llanja. Dan orang yang dise lmpitkan 

re lze lkinya yaitu orang telrbatas pelnghasilannya, maka helndaklah ia 

melmbe lri nafkah dari harta yang dibelrikan Allah kelpadanya artinya 

jangan sampai ia melmaksakan diri untuk nafkah itu delngan cara 

melncari relze lki dari sumbe lr yang tidak direlstui Allah. Allah tidak 

                                                             
24

 Delpartelmeln Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid X, (Yogyakarta: Dana Bhakti 

Wakaf, 1991), hlm. 209.  
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melmikulkan belban kelpada se lselorang me llainkan selsuai delngan apa 

yang Allah belrikan kelpadanya. Kare lna itu jangan lah (istri) 

melnuntut telrlalu banyak yang me llelbihi kadar kelmampuan suami. 

Kare lna Allah akan melmbelrikan kellapangan se ltellah kelsulitan.
25

  

Al-Qur‟an Suarat Al-Baqarah ayat 228: 

ثىةى قػيريكءو  لُ  كىلى  َ ْكىالْميطىَ قىمتي يػىتػىرىب صْنى بًأىنػْفيسًهًن  ثىلَى ىَقى  ىِم يىكْتيمْنى  أىف لَىين   يَىً  الَ وي  خى
هًن   فً  مًِ ىَ ىَقُ  كىبػيعيولىتػيهين   َ ْ الْْخًرً  كىالْيػىوْ ًـ بمًلَ وً  يػيؤًِْن   يَن   إًفْ  أىرْ  ذىَٰلًكى  فً  بًرىدِّىًن   أى
م أىرى  إًفْ  نَ ثْلي  كىلَىين   َ ْاديكا إًصْلَى عْريكؼً  عىىَيْهًن   ال ذًم ًِ  عىىَيْهًن   كىلًَرِّجىمؿً  َ ْ بمًلْمى

كًيمه  عىزيًزه  كىالَ وي  َ ْ دىرىجىةه   ىَ
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 

Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya 

dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 

ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

b. Hadist  

رىأىةي أىبًِ سيفْيىمفى عىىَى رىسيوْؿً الًله  ِْ ىَتْ ىًنْده بنًْتً عيتْبىةى إْ عىنْ عىمئًشىةى قىملىتْ : دىخى
ىِم  :فػىقىملىتْ  يىم رىسيوْؿى الله إًف  أىبىمسيفْيىمفى رىجيله شىحًيْحه لى يػيعْطًنًِ ًِنى النػ فىقىةً ىِميىكًفًنِ كى

: يىكْفًى بىنًِ  إًل  ىِم أىخىذْتي  ملًوً بًغىيًْ عًَْمًوً, فػىهىلْ عىىَى  فًِ ذىالًكى جينىمحه؟ فػىقىمؿى ًِنْ ىِ
ميىكْفًيْكً كىيىكْفًى عْريكؼً ىِ ملًوً بمًلْمى نْ ىِ    بىنًيْكى ِتفق عَيو خيذًل ًِ

Artinya: Dari Aisyah te llah be lrkata ia: Hindun binti Utbah 

iste lri Abi Sufyan masuk me lnghadap Rasulullah saw, lalu 

ia be lrkata: “Wahai Rasul Allah se lsungguhnya Aby Sufyan 

se lorang yang sangat pe llit dan rakus, ia tidak me lmbe lriku 

nafkah untuk me lncukupiku dan anakku, ke lcuali aku 

me lngambil hartanya tanpa se lpe lnge ltahuannya, apakah itu 

me lrupakan suatu dosa untukku?  Nabi saw be lrsabda: 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 14, (Jakarta: Lintelra Hati, 2002), hlm. 303. 
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“Ambillah dari hartanya se lcara maʿruf (wajar) untuk 

me lncukupimu dan anakmu”. H.R. Bukhari dan Muslim. 

 

Hadis di atas melnjellaskan bahwa Hindun selbagai istelri Aby 

Sufyan melngadukan halnya kelpada Nabi bahwa ia dan anaknya 

tidak dibelri nafkah olelh suaminya. Untuk melmelnuhi 

kelbutuhannya dan kelbutuhan anaknya ia melngambil kelbijakan, 

yaitu delngan melngambil harta suaminya telrselbut selcara diam-

diam dan tanpa selpelngeltahuan suaminya. Kelmudian ia melminta 

pelnjellasan dari Rasulullah SAW apakah tindakannya telrselbut 

melrupakan suatu dosa. Kelmudian Rasulullah SAW melnyuruh 

Hindun untuk melngambil harta suaminya selcara diam-diam 

selkeldar untuk melmelnuhi kelbutuhannya dan kelbutuhan 

anaknya. 

Dari hadis dapat diambil suatu ke lsimpulan bahwa: 

1.  Ke lwajiban suami untuk melmbelri nafkah iste lrinya. 

2. Ke lwajiban bapak untuk melmbelri nafkah anak-anaknya. 

3. Ke lwajiban telrse lbut se lkeldar untuk melmelnuhi kelbutuhannya. 

4. Bole lh dan tidak belrdosa se lorang iste lri untuk melngambil harta 

suaminya se lke ldar untuk hajat kelbutuhannya walaupun tanpa 

se lpe lnge ltahuan suaminya 

c. Ijma‟ 

Para fuqoha se lpakat bahwa nafkah untuk istriya hukumnya 

wajib atas diri suaminya jika melmang sudah baligh, kelcuali jika 
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istri mellakukan nusyuz. Melnue lurt Hanafiyah, tidak ada nafkah bagi 

istri yang masih ke lcil yang be llum siap digauli. 

Artinya bahwa pe lrkawinan melrupakan salah satu selbab yang 

melwajibkan pelmbelrian nafkah. Jadi delngan adanya pe lrkawinan 

yang sah dan isstri yang layak digauli se lpe lrti tellah tumbuh baligh, 

dan mampu digauli (dicampuri) maka belrhak lah baginya nafkah. 

Teltapi selkiranya se lorang istri itu masih ke lcil dan hanya bisa 

be lrmelsraan teltapi bellum bisa digauli maka istri selpe lrti ini tidak 

be lrhak atas nafkah. 

d. Dalam Hukum Positif  

Dalam hukum positif Indone lsia yang diatir dalam UU No. 1 

Tahun 1974 yang me lrupakan hukum telrapan di Pelngadilan Agama 

hanya melngatur se lcara umum hak dan kelwajiban suami istri. 

Ke lte lntuan telatang hal ini telrdapat dalam pasal 30 sampai delngan 

pasal 34.  

Pasal 30 

bahwa suami istri melmikul kelwajiban yang luhur untuk 

melnelgakan rumah tangga yang melnjadi selndi dasar susunan 

masyarakat”. 

pasal 31 

bahwa (1) hak dan keldudukan istri adalah selimbang delngan 

hak dan keldudukan suami dalam kelhidupan rumah tangga dan 

pelrgaulan hidup Belrsama dalam masyarakat. (2) masing-

masing pihak belrhak untuk mellakukan pelrbuatan hukum. (3) 

suami adalah kelpala rumah tangga dan istri adalah ibu rumah 

tangga.” 

pasal 32 

bahwa (1) suami istri harus melmpunyai telmpat keldiaman yang 

teltap. (2) rumah telmpat keldiaman yang dimaksud dalm ayat 

(1) pasal ini ditelntukan olelh pihak suami istri Belrsama.” 

pasal 33 
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suami istri wajib saling cinta melncintai, hormat-melnghormati, 

seltia dan melmbelri bantuan lahir batin yang satu kelpada yang 

lainnya.” 

pasal 34 

“bahwa (1) suami wajib mellindungi istrinya dan melbelrikan 

selgala selsuatu kelpelrluan hidup belrumah tangga selsuai delngan 

kelmampuannya. (2) istri wajib melngatur urusan rumah tangga 

selbaik-baiknya. (3) jika suami atau istri mellakukan kelwajiban 

masing-masing dapat melngajukan gugatan kelpada 

pelngadilan”.
26

  

 

3. Macam-Macam Nafkah  

Ulama fiqih melmbagi nafkah melnjadi dua macam yaitu:  

a. Nafkah diri selndiri, dalam hal ini, selse lorang harus me lndahulukan 

untuk dirinya se lndiri dan nafkah untuk orang lain. 

b. Nafkah selse lorang ke lpada orang lain, nafkah selse lorang ke lpada 

orang lain melnurut ke lse lpakatan ahli fiqih, te lrjadi diselbabkan olelh 

tiga hal diantaranya: 

(a) Hubungan pe lrkawinan  

(b) Hubungan ke lke lrabatan 

(c) Hubungan ke lpe lmilikan (tuan telrhadap hambanya).
27

  

Dalam pelmbahasan ini pelnulis melmbahas telrkait nafkah dalam 

pe lrkawinan yaitu nafkah istri. Nafkah istri dibagi melnjadi dua 

macam yaitu: Nafkah lahir (matelril) dan nafkah batin (immatelrial). 

1) Nafkah Lahir  

Nafkah lahir telrhadap istri yang dimaksud disini adalah 

se lgala yang be lrkaitan delngan ke lbutuhan se lhari-hari mulai dari 
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 Pelrpustakaan Nasional RI, Undnag-Undang Pelrkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 
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makan, minum, pakaian, telmpat tinggal, pe lngobatan, pelmbantu, 

se lkiranya pe lrlu.  Nafkah istri yang harus dipe lnuhi olelh suami 

adalah selbagai belrikut: 

a) Sandang Pangan  

Ke lbutuhan sandang dan pangan melrupakan tanggung 

jawab suami untuk melmelnuhinya. Makan melnjadi kelbutuhan 

pokok manusia bisa be lkelrja, belribadah, mellakukan belrbagai 

aktifitas manusiawi delngan baik, jika ke lbutuhan telrhadap 

makanan telrcukupi belgitu pula de lngan pakaian, melnjadi 

pe lnutup aurat, pellindung tubuh dan pellelngkap ibadah. 

b) Papan Telmpat Tinggal  

Rumah selbagai telmpat tinggal ke lluarga, juga meljadi 

ke lwajiban suami, suami elrtanggung jawab atas telrse ldianya 

papan (rumah) bagi ke lluarga. Papan me lrupakan sarana 

mutlak telmpat belrtelmunya suami dan istri, selbagai telmpat 

istirahat mellelpaskan lellah, telmpat melngasuh anak-anak.  

c) Pe lndidikan Anak  

Biaya Pe lndidikan anak telrmasuk nafkah ke lluarga yang 

harus dipe lnuhi. Pelndidikan melrupakan sarana pelnting kare lna 

tiap manusia melmbutuhkan ilmu baik ilmu agama maupun 

ilmu sosial yang be lrke lnaan delngan ke lhidupan maupun alam 

se lkitar. Untuk melmahai ilmu-ilmu telrse lbut, melrelka harus 

be llajar dilelmbaga-le lmbaga Pe lndidikan, telrutama zaman 
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se lkarang ini dipelrlukan biaya yang cukup. Maka dari itu 

biaya Pe lndidikan anak-anak juga telrmasuk nafkah kelluarga 

yang me lsti dipelnuhi suami. 

d) Biaya Pe lrawatan Ke lse lhatan  

Ke lwajiban suami yang lain adalah melnye ldiakan biaya 

pe lrawatan kelse lhatan apabila istri melmbutuhkan. Biaya 

pe lrawatan kelse lhatan sama delngan ke lbutuhan pokok. 

Be lrkaitan delngan se lgala pelme lnuhan macam-macam nafkah 

lahir diatas kelwajiban melmbe lri nafkah dalam hal ini suami 

mampu melmbayar nafkah istri.  

2) Nafkah Batin 

Be lrbicara telntang nafkah batin fiqih te llah melnjellaskan 

bahwasanya suami melmpunyai ke lwajiban untuk melme lnuhinya. 

Se lbagai mana kelwajiban belrbuat baik dalam hal lahir, suami 

juga belrke lwajiban belrbuat baik dalam hal yang be lrhubungan 

de lngan ke lbutuhan batin istrinya, dan dalam hal ini hubungan 

e lrat delngan ke lbutuhan biologis manusia. Hajat biologis 

melrupakan kodrat pelmbawaan hisup dan telrmasuk kelbutuhan 

vital diantara kelbutuhan manusia yang lainnya. Ke lhe lndak ingin 

be lrhubungan se lksual telrmasuk motif bioge lnelsis bagi manusia 

yaitu ke lbutuhan untuk mellanjutkan kelturunan dan belrke lmbang 

biak. 
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Islam me lrupakan agama yang te llah melmpunyai aturan yang 

komplelk, telrmasuk juga dalam msalah ini. Ada be lbe lrapa eltika 

yang be lrke lnaan delngan hubungan se lksual, dan salah satunya 

adalah larangan atau hal yang tidak dibelnarkan pelrgaulan yang 

dapat melrangsang ke lhe lndal selksual. 

Be lgitu juga dalam kelhidupan rumah tangga. Ke lte lntraman 

dan kelse lrasian hidup pelrkawinan anatara lain ditelntukan olelh 

faktor hajat biologis ini. Ke lke lcelwaan yang dialami dalam 

masalah ini dapat melnimbulkan kelre ltakan dalam rumah tangga. 

Jellasnya, ke lpuasan belrse ltubuh adalah puncak kelnikmatan 

biologis yang se llalu dimpikan olelh se ltiap orang, te lrutama istri, 

maka selorang istri dipelrbolelhkan minta ce lrai apabila kelbutuhan 

yang satu ini tidak telrpe lnuhi. 
28

 

Adapun nafkah batiniyah yang menjadi kewajiban seorang 

suami terhadap isterinya sebagai berikut: 

a. Memperlakukan istri dengan baik 

Salah satu kewajiban suami yang bersifat batiniyah adalah 

memperlakukan isteri dengan baik. Hal ini sangat penting 

mengingat posisi seorang suami dalam rumah tangganya adalah 

pemimpin yang berkewajiban mengayomi orang yang 

dipimpinnya. Suami harus senantiasa menjaga perasaan isterinya, 

bergaul kepadanya dengan cara yang baik, memperlakukan dengan 
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cara yang wajar, bersikap lemah lembut, bersikap sabar dalam 

hidup bersamanya dan menahan diri dari hal-hal yang tidak 

menyenangkannya. 

Di antara cara menghormati perempuan, yaitu bersikap 

lemah lembut terhadapnya, tidak menyakitinya, dan bersikap baik, 

karena sikap itu merupakan manifestasi dari ketinggian akhlak dan 

kesempurnaan iman seseorang. Untuk menumbuhkan sikap baik 

kepada isteri, rasa saling mencintai, sayang-menyayangi di antara 

suami isteri dapat dilakukan dengan cara bersenda gurau, tetapi 

dalam batas yang wajar. 

Perlu diperhatikan bahwa perempuan itu mempunyai 

perasaan yang menonjol daripada pria. Oleh karena itu, suami 

harus mengimbangi perasaan isteri ini, dia harus bijaksana 

mengikuti tabiat dan tingkah laku isteri, sebab di samping tingkah 

laku wanita yang tidak baik, tentu ada pula tingkah laku dan 

tabiatnya yang sangat menyenangkan. 

Seorang suami dalam pergaulan sehari-harinya selalu 

berusaha membuat isterinya gembira dan senang hati. Keceriaan 

dalam sebuah rumah tangga memberikan berkah yang melimpah. 

Hal ini dikarenakan dalam menjalani kehidupan rumah tangga 

dipenuhi oleh semangat dan motivasi untuk giat bekerja demi 

menghidupi keluarga, isteri dan anak-anaknya. Selain daripada itu 
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ketika kembali dari tempat bekerja, dari perjalanan jauh atau dari 

bepergian, sang suami hendaknya menunjukkan sikap yang 

menyenangkan tehadap isterinya. Sebab hal tersebut dapat 

memberikan kebahagiaan dalam hati sang isteri. 

Demikianlah petunjuk dari Rasulullah saw. dalam 

menggauli isterinya, berbicara, berbincang serta memanggil 

namanya. Kemesraan, kemanjaan, kasih sayang, penuh perhatian, 

kemanisan wajah adalah bagian dari cara menciptakan 

keharmonisan dalam rumah tangga. Untuk itu, para suami isteri 

hendaklah senantiasa mampu mawas diri, merenung serta berlatih 

hingga sifat-sifat tersebut menjadi sebuah perangai dalam 

kehidupan. Bila itu menjadi kenyataan, maka hancurlah tembok 

pembatas antara suami isteri, hingga terjalin hubungan keterbukaan 

serta saling pengertian. Kehangatan, kelembutan, kasih sayang dan 

saling mencintai akan menjadi hiasan indah dalam membangun 

hubungan suami isteri menuju sebuah mahligai rumah tangga dan 

keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 

b. Memelihara dan menjaga isteri dengan baik  

Seorang suami adalah pemimpin bagi rumah tangganya, 

sehingga ia berkewajiban untuk menjaga dan melindungi yang 

dipimpinnya. Suami berkewajiban menjaga dan memelihara isteri 

dari segala sesuatu yang dapat menodai kehormatannya, menjaga 

harga dirinya, menjunjung tinggi kehormatan dan kemuliannya, 



28 

 

 

 

sehingga citra kehidupan rumah tangganya tetap baik dan 

terpelihara. Memelihara dan menjaga isteri dengan baik adalah 

sesuatu yang penting diberikan suami kepada isteri supaya 

timbullah ketenangan batin, rasa aman dan kedamaian dalam 

dirinya. 

Suami isteri haruslah sama-sama berupaya melakukan 

pendekatan ke arah keserasian dan pemahaman, bahwa isteri tak 

ubahnya sebagai busana bagi suami dan suami adalah busana bagi 

isteri. Kalau masing-masing pihak sampai pada tingkat kesadaran 

timbal balik, bahwa pasangan mereka adalah busana pelindung 

antara mereka, maka kewajiban dan tanggung jawab moral akan 

terpikul kepada masing-masing untuk menjaga dan memelihara 

keutuhan pakaian (busana) tadi agar tidak luntur, lapuk atau 

tanggal dari badan mereka. 

Hubungan suami isteri yang diibaratkan sebagai pakaian 

mengandung isyarat bahwa mereka itu saling membutuhkan 

sebagaimana kebutuhan manusia pada pakaian, tetapi juga berarti 

bahwa suami isteri yang masing-masing menurut kodratnya 

memiliki kekurangan dan harus berfungsi menutup kekurangan 

pasangannya, sebagaimana pakaian menutup kekurangan 

pemakainya. Di sini Alquran menggarisbawahi dalam rangka 

jalinan perkawinan, karena betapa pun hebatnya seseorang, ia pasti 

memiliki kelemahan, dan betapa pun lemahnya seseorang pasti ada 
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juga unsur kelebihannya. Suami isteri tidak luput dari dua hal yang 

demikian, sehingga suami dan isteri harus berusaha saling 

melengkapi dan saling menutup kekurangan yang dimiliki masing-

masing pasangannya. 

Menjaga rahasia adalah bagian dari cara menjalin 

keharmonisan dan keutuhan hubungan suami isteri. Seringkali 

suami menceritakan rahasianya kepada isteri, demikian pula isteri 

mengungkapkan rahasianya kepada suami sebagai ungkapan rasa 

cinta dan kedekatan antara keduanya. Tentu saja pasangan suami 

isteri ini tidak akan merasa senang bila rahasianya diketahui orang 

lain.  

Hal-hal yang terjadi di dalam rumah tangga, baik masalah 

hubungan badan, percekcokan maupun yang lain tidak selayaknya 

diceritakan. Cukup hanya diketahui berdua saja. Menjaga rahasia 

di samping mengandung manfaat, juga merupakan bagian dari 

kebahagiaan. Saling menjaga perasaan dan saling menghormati 

harus selalu diupayakan hingga benar-benar tercipta ketenteraman 

dan kesejahteraan dalam rumah tangga. Olehnya itu, Islam sangat 

mencela dan melarang pemeluknya membuka rahasia yang terjadi 

dalam rumah tangga. 

Dalam perjalanan mengarungi hidup berumah tangga, tentu 

terjadi hal-hal yang negatif antara suami isteri. Muncul 

ketidakpuasan, celaan dan umpatan, dan perilaku buruk lain yang 
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tidak terkendali. Semua itu adalah rahasia yang tidak selayaknya 

didengar dan diketahui oleh siapa pun, kecuali si suami isteri. 

Segala persoalan yang timbul di dalam rumah tangga seharusnya 

diselesaikan dengan pikiran jernih dan sikap bijak, serta rahasia 

tersebut benar-benar dijaga. 

Menyebarkan rahasia memberikan dampak yang sangat 

negatif bagi pasangan suami isteri. Dapat menghancurkan 

bangunan rumah tangga yang sudah kokoh disebabkan antara 

suami isteri sudah tidak ada rasa saling percaya lagi, menambah 

penderitaan dan kekeruhan hati, membuka pintu pengkhianatan, 

sehingga kebahagiaan yang didambakan tidak akan pernah menjadi 

kenyataan. Memelihara dan menjaga rahasia rumah tangga 

merupakan bagian dari akhlak karimah yang harus selalu 

diupayakan dan dilaksanakan karena merupakan kunci bagi kokoh 

kuatnya jalinan kasih serta kebahagiaan rumah tangga. 

Dengan demikian, menjaga isteri berarti termasuk menutupi 

kekurangannya dan tidak membuka apa yang menjadi rahasia 

keluarga. Menjaga yang dimaksudkan di sini di samping yang 

bersifat lahiriyah, yaitu melindungi isteri dari gangguan orang lain, 

juga yang bersifat batiniyah, yaitu menjaga perasaan isteri. 

c. Suami Mendatangi Istrinya/Senggama Degan Baik 

Di antara hak isteri pada suami adalah disetubuhi. Dalam 

persetubuhan terdapat sebuah perlindungan dan kasih sayang, di 
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samping mendapatkan kepuasan dan kenikmatan biologis, 

sehingga keharmonisan hubungan antara suami isteri akan terjalin 

dengan baik. Bahkan akan melahirkan kebahagiaan, kesejahteraan, 

ketenangan dan kedamaian dalam kehidupan rumah tangga. 

 Bersenggama merupakan nafkah batin yang harus 

diberikan oleh seorang suami, karena memenuhi kebutuhan 

biologis, melindungi, dan membagi kebahagiaan adalah bagian dari 

kewajiban yang harus dilaksanakan. Sudah menjadi fitrah makhluk 

yang berjenis jantan dan betina, mereka saling membutuhkan, 

karena didorong oleh kekuatan naluri seksual atau libido. Libido 

ini harus disalurkan melalui jalan yang wajar, dan pada suami isteri 

penyalurannya tidaklah menjadi masalah, namun cara 

penyalurannya seorang suami harus mendatangi isterinya dengan 

baik. Alquran menggambarkan bahwa isteri ibarat sebuah kebun 

yang memiliki kebaikan bagi pemiliknya sehingga pemilik kebun 

harus menggarap kebunnya dengan baik. 

Perlu dipahami bahwa walaupun pada dasarnya seks 

manusia ditujukan pada prokreasi, yaitu untuk menghasilkan 

keturunan, tetapi dalam prakteknya, kesenangan seksual yang 

menonjol, yaitu suatu kesenangan yang diciptakan Tuhan dalam 

perbuatan yang terkait dengan senggama. Meski telah terikat tali 

suci pernikahan, bukan berarti aktivitas seks pasangan suami isteri 

terbebas dari norma. Hubungan seksual adalah ekspresi cinta dan 
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Islam sangat mengatur etika ekspresi ini sesuai sunnah dan 

tuntunan Nabi saw. 

Adanya penyaluran hasrat seks oleh pasangan suami isteri 

bukan hanya semakna hubungan fisik saja, akan tetapi hubungan 

non fisik atau batininyah akan terjalin pula. Luapan cinta, kasih 

dan sayang terpatri dalam kontak fisik mereka. Olehnya itu, ada 

beberapa hal yang menjadi anjuran agama dalam melakukan 

hubungan suami isteri atau etika seksual suami isteri sebagai 

berikut: Hendaknya hubungan seksual dilakukan di tempat 

tertutup, sehingga tidak bisa dilihat orang lain, Sebaiknya jangan 

sepenuhnya telanjang, Tidak ada batasan mengenai posisi dalam 

berhubungan seksual. Posisi yang dipilih haruslah nyaman bagi 

kedua belah pihak (suami isteri), Membaca ta‟awuz, basmalah dan 

berdoa, Membaca zikir saat merasakan kepuasan seksual, Mandi 

janabat setelah berhubungan, Membasuh kemaluan dan berwudhu 

apabila akan tidur, makan, minum dan mengulangi hubungan 

intim. 

Itulah di antara beberapa anjuran agama dalam hubungan 

suami isteri, utamanya dalam pemenuhan nafkah batin terhadap 

isteri, agar isteri di samping merasa puas karena terpenuhi 
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kebutuhan lahiriyahnya, juga merasa bahagia dapat terpenuhi 

kebutuhan batiniyahnya.
29

 

3) Ke lbutuhan Se lpiritual  

Se llain melmbe lri nafkah lahir dan batin yang baik, suami 

juga me lmpunyai ke lwajiban melmbe lri bimbingan yang baik 

ke lpada istri dan anak-anaknya. He lndaknya suami sellalu 

be lrusaha untuk melngingatkan taraf kelagamaan, akhlak, dan 

ilmu pelnge lrtahuan melre lka belrdua. Melndidik dan melmbimbing 

istri dan anaknya untuk se llalu be lriman, be lribadah dan belrtakwa 

ke lpada Allah SWT. 

Se ldangkan Pe lndidikan dan bimbangan yang paling pe lnting 

dibelrikan olelh suami kelpada istrinya adalah Pelndidikan yang 

be lrhubungan kelhidupan selhari-hari istrinya, se lpelrti masalah 

hukum thaharah, haid, nifas, dan Pelndidikan akhlak. 

Jika suami melmpunyai ke lmampuan untuk me lngajar se lndiri, 

maka istrinya tidak bole lh kelluar rumah untuk melnanyakan 

ke lpada orang lain. Akan teltapi jika suaminya tidak mampu 

karelna minimnya ilmu yang dimiliki, atau tidak ada waktu 

karelna lelsibukannya, maka sang istri wajib kelluar rumah untuk 

melnuntut ilmu yang be llum dikeltahuinya. Se landainya suaminya 

mellarangnya, maka ia akan belrdosa.
30
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B. Konsep Keluarga Sakinah  

1. Pe lnge lrtian Ke lluarga Sakinah   

Pe lnge lrtian kelluarga sakinah dalam istilah ilmu fiqh diselbut usrah 

atau qirabah.
31

 yang juga te llah me lnjadi bahasa Indone lsia yaitu 

ke lrabat. Dalam kamus belsar Indone lsia ke lluarga adalah ibu bapak 

de lngan anak-anaknya atau satuan kelkelrabatan yang sangat melndasar 

dalam masyarakat. Ke lluarga adalah selbagai se lbuah institusi yang 

telrbe lntuk karelna ikatan pelrkawinan. didalamnya hidup be lrsama 

pasangan suami istri selcara sah karelna pe lrnikahan. Melre lka hidup 

be lrsama selhidup se lmati, ringan sama dijinjing, be lrat sama dipikul, 

se llalu rukun dan damai delngan suatu telkad dan citi-cita untuk 

melmbe lntuk kelluarga bahagia dan seljahtelra lahir batih.
32

 

Pe lndapat lain melngatakan bahwa kelluarga adalah wadah yang 

sangat pe lnting diantara individu dan group, dan melrupakan kellompok 

sosial yang pe lrtama dimana anak-anak yang me lnjadi anggotanya dan 

ke lluargalah yang me lnjadi telmpat untuk melngadakan sosialosasi 

ke lhidupan anak-anak, ibu, ayah dan saudara-saudaranya se lrta 

ke lluargakelluarga. Me lre lka lah orang-orang pe lrtama yang me lngajarkan 

ke lpada anakanak bagaimana cara hidup de lngan orang lain.
33

 

Dalam kamus belsar bahasa Indone lsia dise lbutkan kelluarga adalah 

ibu bapak dan anak-anaknya, satuan kelke lrabatan yang sangat 
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melndasar dimasyarakat.
34

 Ke lluarga me lrupakan se lbuah institusi 

telrke lcil di dalam masyarakat yang be lrfungsi se lbagai wahana untuk 

melwujudkan ke lhidupan yang te lntram, aman, damai dan seljahtelra 

dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Suatu 

ikatan hidup yang didasarkan karelna telrjadinya pe lrkawinan, juga bisa 

dise lbabkan karelna pelrsusuan atau muncul pe lrilaku pelngasuhan. 

Dalam Al-quran dijumpai belbe lrapa kata yang me lngarah pada 

ke lluarga. Ahlul bait diselbut kelluarga rumah tangga Rasulullah SAW 

(al-Ahzab 33). Wilayah ke lcil adalah ahlul bait dan wilayah melluas 

bisa dilihat dalam alur pelmbagian harta waris. Ke lluarga adalah potelnsi 

melnciptakan cinta dan kasih sayang. Me lnurut Abu Zahra bahwa 

institusi kelluarga melncakup suami, istri, anak-anak dan kelturunan 

melre lka, dan melncakup pula saudara kake lk, ne lnelk, paman dan bibi 

se lrta anak melrelka (se lpupu).
35

 

Me lnurut Salvicion dan Ce llis di dalam ke lluarga telrdapat dua atau 

lelbih dari dua pribadi yang te lrgabung kare lna hubungan darah, 

hubungan pe lrkawinan atau pelngangkatan, hidupnya dalam satu rumah 

tangga, be lrinte lraksi satu sama lain dan di dalam pelrannya masing-

masing dan melnciptakan selrta melmpelrtahankan suatu kelbudayaan.  

Dari pelnge lrtian yang dikelmukakakan olelh Salvicion dan Cellis 

telrse lbut, se lbuah kelluarga telrdiri dari belbelrapa unsur, antara lain: 
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a) Unit telrke lcil masyarakat atau kelluarga adalah suatu kellompok yang 

telrdiri dari dua orang atau lelbih dan pelrtalian darah. 

b) Adanya ikatan pelrkawinan  

c) Hidup dalam suatu rumah tangga  

d) Be lrada dibawah asuhan rumah tangga 

e) Be lrinte lraksi satu sama lain  

f) Se ltiap anggota ke lluarga melnjalankan pelrannya masing-masing  

g) Me lnciptakan dan melmpelrtahankan suatu ke lbudayaan  

Se ldangkan kata sakinah dalam kamus bahasa Arab be lrarti; al-

waqar, ath-thuma‟ninah, dan al-mahabbah. (keltelnangan hati, 

ke ltelntraman, dan kelnyamaan).
36

 Se ldangkan kata Sakinah dalam kamus 

be lsar bahasa Indone lsia adalah keldamaian, kelte lntraman, keltelnangan 

dan ke lbahagiaan.
37

  Se lcara e ltimologi sakinah adalah kelte lnangan, 

ke ldamaian, dari akar kata sakan melnjadi telnang, damai, melrde lka, 

he lning dan tinggal. Dalam Islam kata sakinah melnandakan keltelnangan 

dan ke ldamaian selcara khusus, yaknike ldamaian dari Allah yang be lrada 

dalam hati. Selcara telrminologi, kelluarga sakinah adalah kelluarga yang 

telnang dan te lntram, rukun dan damai. Dalam kelluarga itu telrjalin 

hubungan me lsra dan harmonis, diantara se lmua anggota ke lluarga 

de lngan pe lnuh ke llelmbutan dan kasih sayang.
38
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 Me lnurut Quraish Shihab kata sakinah be lrarti keltelnangan atau 

antonim kelgoncangan, ke ltelnangan disini ialah keltelnangan yang 

dinamis, dalam se ltiap rumah tangga ada saat dimana telrjadi ge ljolak, 

namun dapat se lge lra telrtanggulangi dan akan mellahirkan sakinah. 

Sakinah bukan hanya yang tampak pada ke ltelnangan lahir, teltapi harus 

dise lrtai delngan ke llapangan dada, budi bahasa yang halus dilahirkan 

olelh ke lte lnangan batin akibat melnyatunya pe lmahaman dan kelsucian 

hati dan belrgabungnya ke lje llasan pandangan de lngan te lkad yang kuat. 

Ke lhadiran sakinah tidak datang belgitu saja, teltapi ada syarat 

ke lhadirannya, hati harus disiapkan delngan ke lsabaran dan keltakwaan.
39

 

 Dalam al-Qur‟an se lbagai mana yang te llah telrcantum dalam suarat 

al-Rum ayat 21 se lbagai belrikut:  

ىَقى لىكيم ِِّنْ أىنفيسًكيمْ أىزْكىاجنم لِّتىسْكينيوا إًلىيػْهىم كىجىعىلى بػىيػْنىكيم ِ وىد ةن  نْ آيىمتوًً أىفْ خى ًِ كىرىحَْىةن   كى
يىمتو  ذىَٰلًكى  فً  إًف    يػىتػىفىك ريكفى  لِّقىوْوـ  لْى

Dan di antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya ialah Dia 

melnciptakan untukmu istelri-istelri dari jelnismu selndiri, supaya 

kamu celndelrung dan melrasa telntelram kelpadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Selsungguhnya 

pada yang delmikian itu belnar-belnar telrdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang belrfikir. 

 

Dalam ayat te lrse lbut telrkandung tiga makna yang dituju olelh suatu 

pe lrkawinan, yaitu:  

a. Litaskunu ilaiha, artinya supaya te lnang. Maksudnya supaya 

pe lrkawinan dapat melnye lbabkan ke ltelnangan jiwa bagi pellakunya.  
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b.  Mawaddah, melmbina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah 

wadada (melmbara atau melngge lbu-ge lbu) yang be lrarti melluap 

tibatiba, karelna itulah pasangan muda dimana rasa cintanya sangat 

tinggi yang te lrmuat kandungan celmburu, seldangkan rasa 

sayangnya masih re lndah, banyak te lrjadi belnturan karelna tak 

mampu melngontrol rasa cinta yang te lrkadang sangat sulit 

telrkontrol. 

c.  Rahmah, yang be lrarti sayang. Bagi pasangan muda rasa 

sayangnya de lmikian relndah se ldangkan rasa cintanya sangat tinggi. 

Dalam pelrjalanan hidupnya se lmakin be lrtambah usia pasangan, 

maka kasihsayangnya se lmakin naik, se ldangkan mawaddahnya 

se lmakin melnurun. Itulah kita mellihat kakelk-kake lk dan nelne lk-

ne lnelk ke llihatan melsra belrduaan, itu bukan ge ljolak wujud cinta 

(mawaddah) yang ada pada melre lka teltapi sayang (rahmah). 

Apabila dicelrmati, dipahami ayat telrse lbut kita akan melngakui 

bahwa apa yang me lnjadi peldoman dalam melnuju kelluarga sakinah. 

Dalam ayat te lrse lbut melnyatakan tujuan suami istri, yakni adanya 

ke ltelntraman, damai selrasi, hidup be lrsama dalam suasana cinta 

melncintai. Islam pun melnginginkan bahwa antara suami istri itu 

telrdapat saling pelrcaya, saling me lnghargai, saling me lnghormati, saling 

melmbantu selrta saling melnaselhati. Ke ltelntraman itu belrselmayam 

didalam hati. Tinggal be lrsama belrgaul se lrumah delngan istri yang 

cocok melnye lbabkan sang suami itu pikirannya me lnjadi mantap, dan 



39 

 

 

 

bilamana sang istri belnar-be lnar bijaksana, disamping melncintai 

suaminya, sang suami ini akan melnjadi be ltah di rumah dan kelmudian 

telntram dalam hati. 

2. Hak Ke lwajiban Suami Dan Istri  

a. Ke lwajiban Suami  

Kewajiban suami terhadap istrinya jika telah memasuki pernikahan 

salah satu siantaranya adalah memberi nafkah istrinya sesuai dengan 

usaha dan kemampuan suami. Menurut syekh Nawawi, Allah telah 

melebihkan laki-laki atas wanita karena suami memberikan harta 

kepada istri dalam pernikahan, seperti mas kawin dan nafkah.
40

 Para 

ulama tafsir mengatakan bahwa keutamaan kaum laki-laki atas 

perempuan dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi hakiki dan syar‟i. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an surah an-nisa‟ ayat 34: 

مءً بِىم فىض لى الَ وي بػىعْضىهيمْ عىىَىَٰ بػىعْضو كىبِىم أىنػْفىقيوا ًِنْ  يِوفى عىىَى النِّسى الرِّجىمؿي قػىو ا
وىالًًَمْ  مفًظىمته  قىمنتًىمته  فىملص ملِىًمتي  َ ْأىِْ فًظى  بِىم لًَْغىيْبً  ىَ تِ كى  َ ْ الَ وي  ىَ اللَ 

 فىإًفْ  َ ْتَىىمفيوفى نيشيوزىىين  فىعًظيوىين  كىاىْجيريكىين  فً الْمىضىمجًعً كىاضْربًيوىين  
بًيلَن  عىىَيْهًن   تػىبػْغيوا فىلَى  أىطىعْنىكيمْ  بًينا عىًَيًّم ىَمفى  الَ وى  إًف   َ ْ سى  ىَ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 
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maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

 

1) Be lrsikap baik dan bijak sana dalam belrbicara dan melngatur 

waktu untuk istri. 

Hal ini dimaksudkan bahwa suami harus bijaksana dalam 

melngatur waktu untuk istrinya. Hal lain yang dimaksudkan 

dalam kelpatutan disini adalah kelhalusan dalam belrbicara. 

Ma’ruf me lnurut pandangan agama se lpe lrti belrsopan santun, 

tidak mellukai pelrasaan pasangan, bahkan sampai batas 

be lrdandan. Dalam hal ini belrdandan melrupakan salah satu 

katelgori ma’ruf. Ole lh kare lna itu masing-masing dari kelduanya 

be lrkelwajiban untuk mellakukannya.  

2) Me lmbelri nafkah selsuai delngan ke lmampuannya 

Dalam pandangan elkonomi kelluarga, se lcara konve lnsional 

suami belrtanggung jawab te lrhadap ke llancaran kelbutuhan 

ke lluaraga selbagai mana dalam islam bahwa suami belrke lwajiban 

untuk melmbelrikan nafkah kelpada istri. Dalam kitab „Uqud al-

Lujayn” yang me lnje llaskan telntang ke lwajiban suami melmbe lri 

nafkah kelpada istri selsuai delngan ke lmampuan, usaha dan 

ke lkuatan. 

3) Me lmbelrikan wasiat, dan melmelrintah istri  

De lngan te lrjalinnya suatu pe lrnikahan melnjadikan selorang 

suami melmpunyai kelwajiban untuk melmbelri wasiat, pelrintah 

dan pelringatan telrhadap istrinya agar se llalu di jalan yang se lsuai 
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de lngan agama. Bagi se lorang suami, hal pe lrtama yang akan 

ditanyakan malikat kelpadanya se lte llah masalah shalat adalah 

ke lluaraganya, yakni istri dan anak-anaknya. Dije llaskan bahwa 

suami disuruh untuk melngingatkan dan melnyuruh ke lluarganya 

agar melndirikan shalat. Hal ini melnunjukan bahwa 

melme lrintahkan dan melngingatkan ke lluarganya (istri) 

melrupakan kelwajiban bagi suami. 

4) Sabar melnghadapi istri  

Suami yang sabar atas kelburukan budi pelke lrti istrinya akan 

melndapatkan pahala selbagai mana pahala Nabi Ayyub. Hal ini 

dikarelkan Nabi Ayyub te lrke lnal delngan Nabi yang me lnde lrita. 

Waktu te lrse lrang pe lnyakit yang he lbat dan melmatikan sellama 

be lrtahun-tahun, belliau teltap belrsabar hati melnghadapi cobaan 

telrse lbut dan teltap melnjalankan ibadah. 

5) Me lnye lnangkan hati istri de lngan me lnuruti kelhe lndaknya yang 

baik 

Dianjurkan kelpada kaum muslimin untuk me llakukan hal-

hal yang baik telrhadap istri delngan ke lbaikan, yakni delngan 

be lrhati lelmbut selrta melnunjukan pelrilaku yang baik telrhadap 

melre lka karelna faktor lelmahnya istri. Telrmasuk kelbutuhan istri 

telrhadap ke lluhuran budi suami selbagai se lse lorang yang mampu 

melnye ldiakan hal-hal yang me lnjadi kelpe lrluan melre lka. 
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6) Me lnge lrjakan kelbutuhan agama kelpada istri  

Pada umumnya se lorang wanita itu kurang se lmpurna akal 

dan agamanya, olelh karelna itu se lorang suami wajib 

melmpe lrhatikan ajaran-ajaran agama telrkait selgala se lsuatu yang 

harus dilakukan telrhadap istrinya. Me lngajarkan ilmu agama 

ke lpada istri selpe lrti hukum belrsuci, yakni amndi haid, janabat, 

wudlu dan tayamum. Dalam masalah haid disini selgala masalah 

yang be lrhubungan de lngan haid sangat pelrlu ditelrangkan ke lpada 

istri selpe lrti melnjellaskan shalat yang wajib diqada’ selorang 

wanita keltika darah haid tellah belrhe lnti selbe llum mahrib 

(se lkiranya waktunya cukup untuk mellaksanakan satu rakaat) 

maka wajib melng qada shalat duhur dan ashar. Hal ini 

melrupakan pelnjellasan minimal yang harus dimelnge lrti dan 

dipelrhatikan olelh se lorang istri. 

7) Be lrbudi pe lke lrti yang baik dan melngajarkan ke lpada kelluarga 

De lngan te lrwujudnya sikap budi pelkelrti dalam selbuah 

ke lluarga maka akan sangat melndukung atas telrciptanya ke lluarga 

yang sakinah, mawadah, dan warahmah. Kare lna itu kondisi eltik 

yang positif dalam kelluarga pe lrlu melndapatkan pelnelkanan yang 

kusus dalam pelmbahasan melnge lnai kelwajiban suami telrhadap 

istri. Se llain wajib belrbudi pe lkelrti yang luhur te lrhadap kelluarga, 

suami juga wajib me lngajarkannya ke lpada kelluarga agar 

melmpunyai budi pe lkelrti yang baik. 
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8) Tidak melncari jalan untuk melnyusahkan istri  

Suami harus belrusaha melme lndam pelristiwa buruk yang 

pe lrnah telrjadi selbab se lorang istri yang tellah melnyadari 

ke lsalahannya dan belrtaubat atas selgala dosa-dosanya yang 

pe lrnah dilakukannya bagaikan se lorang yang tidak pelrnah 

be lrbuat dosa.  

9) Bole lh mumukul istri  

Bagi istri yang be lnar-be lnar nusyuz maka langkah pelrtama 

bagi suami adalah melnghindari tidur belrsama istri sampai istri 

melnghindari ke lkhilafannya dan kondisi positif selpe lrti apa yang 

diharapkan dapat telrwujud ke lmbali. Dalam hal ini, tidak 

telrmasuk melnghindari istri dalam konte lks kominikasi selcara 

lisan. Apabila istri tidak kunjung be lrubah, maka suami holelh 

melmukul yang tidak me lmbelratkan dan me lninggalkan be lkas 

luka.   

b. Ke lwajiban Istri  

1) Taat kelpada suami  

Artinya: wamita-wanita yang shalihah dalam ayat telrse lbut 

adalah me lre lka yang taat kelpada suami. Me lre lka 

me llaksanakan kelwajiban keltika suami tidak belrada di 

rumah, me lnjaga ke lhormatan, se lrta me lme llihara rahasia dan 

harta suami se lsuai ke ltelntuan Allah. Kare lna Allah melnjaga 

dan me lmbe lrikan pe lrtolongan kelpada me lre lka. (Umar al-

Nawawi)  
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Dari pelnjalasan di atas, wanita istri yang shalihah ialah 

istri yang taat kelpada suaminya, se lhingga melnjadi kelwajiban 

bagi istri untuk tunduk taat kelpada suami.  

Suami melmiliki satu tingkat kellelbihan dari pada istri 

telrkait hak suami yang dipe lrolelhnya atas tanggung jawab 

dalam melmbelrikan mas kawin dan nafkah untuk istrinya. 

Ole lh karelna itu istri wajib taat kelpada suami atas tanggung 

jawabnya dalam melwujudkan dan melmellihara kelmaslahatan 

dan kelse ljakahtelraan istri.  

2)  Me lnye lnangkan suami  

Me lnye lnangkan hati suami sangat belrpe lngaruh te lrhadap 

ke lharmonisan rumah tangga. Se lorang istri itu wajib melrasa 

malu telrhadap suami, tidak belrani melne lntang, me lnundukan 

muka dan pandangannya di hadapan suami, taat kelpada 

suami keltika dipelrintah apa saja sellain maksiat, diam keltika 

suami belrbicara, melnjelmput keldatangan suami keltika kelluar 

rumah, melnampakan cintanya ke lpada suami keltika akan 

tidur, melnge lnakan harum-haruman, melmbiasakan melrawat 

mulut dari bau yang tidak melnye lnangkan de lngan misik dan 

harum-haruman, melmbelrsihkkan pakaian, melmbiasakan 

be lrhias diri dihadapan suami, dan tidak bolelh be lrhias keltika 

di tinggal suami (Umar al-Nawawi).  
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3) Tidak melmpe lrsulit suami  

Suami dan istri yang sudah te lrikat pelrkawinan 

diharuskan untuk bisa saling melmbantu dan melnghilangkan 

satu sama lain delmi telrcipta kelrukunan Be lrsama. 

4) Me lminta izin kelpada suami  

Para istri selbaiknya melnge ltahui kalau dirinya se lpe lrti 

sahaya yang dimiliki suami dan tawanan yang le lmah tak 

be lrdaya dalam kelkuasaan suami. Olelh karelnanya istri tidak 

bolelh me lmbellanjakan harta suami tanpa izin suaminya. 

Mayoritas ulama melngatakan bahwa istri harus dapat izin 

suami se lpelrti orang yang te lrtahan pe lmbe llanjaannya kare lna 

suami. Istri bila ingin melmbelrikan makanan kelpada orang 

lain harus delngan izin suaminya. Istri yang ingin 

mellaksanakan puasa sunah maupun kelluar rumah pun juga 

harus melndapatkan izin dari suaminya. 

5) Me lmuliakan kelluarga suami  

Istri he lndaknya me lmuliakan kelluarga suami dan family-

familinya me lskipun be lrupa ucapan yang baik. Selorang istri 

yang melmuliakan kelluarga suaminya, maka suami akan rida 

dan se lnang te lrhadapnya. De lngan de lmikian kelluarga yang 

telntram, Bahagia dan damai pelnuh de lngan kasih sayang akan 

dapat dicapai delngan mudah. 
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6) Ikhlas te lrhadap pelmbelrian suami 

Istri harus me lmandang pe lmbe lrian seldikit dari suami 

se lbagai hal yang banyak. Me lne lrima pe lrbuatan suami, 

melmandang utama, belrsyukur atas sikap suami, dan tidak 

bolelh melnolak pelrmintaan suami selkalipun dipunggung unta. 

Me lnurut madzhab Syafi‟I dalam hal keltidak bolelhan istri 

melnolak pe lrmintaan suami dalam hal belrse lnang-se lnang jika 

melmang dalam kondisi yang dibole lhlan syariat. Jika dalam 

kondisi telrlarang se lpelrti karelna istri seldang haid, atau nifas 

atau selkalipun sudah telrputus tapi bellum mandi, maka istri 

tidak wajib mellayani dan bolelh melnolak. 

7) Sabar telrhadap pelrilaku dan kelsalahan suami  

Se lorang istri yang be lrsabar dalam me lnghadapi 

ke lburukan pelkelrti suaminya akan me lndapatkan pahala 

se lpe lrti pahala Aisyah. Hal ini dikarelnakan Aisyah se llalu 

be lrsabar atas ke lburukan, hinaan, dan siksaan suaminya de lmi 

melmpe lrtahankan kelyakinannya untuk me lmelluk agama Allah 

SWT (Islam). 

8) Me lngatur urusan rumah  

Se lorang istri melnjadi pelmimpin di rumah se laminya. Ia 

harus bisa melngatur pe lnghidupan ke lluarga, se lgala ke lbutuhan 

dan urusan rumah delngan baik. Se lorang istri harus juga bisa 

melme llihara harta suami dan anak-anaknya de lngan se lbaik 
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mungkin kare lna di akhelrat kellak harus me lmpelrtanggung 

jawabkan kelpe lmimpinannya dalam melngatur rumah tangga. 

41
 

3. Pe lran-pe lran Dalam Ke lluarga  

Pada dasarnya se ltiap anggota ke lluarga me lmpunyai pelran 

masing-masing dalam se lbuah ke lluarga. Be lrikut ini melrupakan pelran-

pe lran seloarang pe lre lmpuan dalam selbuah ke lluarga.   

1) Pe lran dan tanggung jawab se lbagai pelncari nafkah  

Dalam hadist Nabi SAW dite lgaskan: 

“Dari Apdullah bin Mas’ud, Rasulullah be lrsabda: wahai para 

pe lmuda, barang siapa diantara kalian yang sanggup me lnikah 

maka he lndaklah melnikah. Se lsungguhnya me lnikah itu dapat 

me lnghalangi pandangan dan me lme llihara ke lhormatan. Barang 

siapa yang tidak sanggup helndaknya be lrpuasa. Kare lna 

be lrpuasa adalah pe lrisai baginya” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Nafkah adalah pelnge lluaran atau selsuatu yang dike lluarklan 

olelh se lse lorang ole lh orang-orang yang me lnjadi tanggung jawabnya. 

Be lrdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist, nafkah melliputi makanan, lauk 

pauk, alat-alat untuk melmbelrsihkan anggota tubuh, pelrabot rumah 

tangga dan telmpat tinggal. Para fuqaha kontelmpore lr melnambahkan 

se llain yang te llah diselbutkan, biaya pe lrawatan telrmasuk dalam 

ruang lingkup nafkah. 

Masyarakat dalam budaya patriarkhi, melne lntukan bahwa 

tanggung jawab melncarai dan melnye ldiakan nafkah kelluarga adalah 
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laki-laki (suami) seldangkan pe lre lmpuan (istri) lelbih fokus pada 

pe lran relproduksi di dalam rumah dome lstik. Pelmbakuan pelran 

suami dan istri selcara delkotomis, publik produktif dipelrankan olelh 

suami, seldangkan pelran domelstik relproduktif melrupakan pelran 

istri yang te llah melngakar di masyarakat. Pelmbakuan pelran ini 

se lsungguhnya tidak melnjadi masalah jika istri melnghe lndaki, 

melmutuskan melnjadi ibu rumah tangga tanpa telkanan siapapun, 

dan didasari olelh argume lntasi dan pelrtimbangan yang justru 

melmbe lrikan kelnyamanan bagi istri, maka pe lmilihan pelran ini tidak 

melnjadi pelrsoalan. 

Pe lran produktif diambil olelh laki-laki kare lna ia diangap lelbih 

kuat, struktur dan kelkuatan fisiknya me lndukung, me lmiliki 

ke llelbihan elmosional maupun melntal disbanding laki-laki, belrani 

melngahdapi tantangan, tanggung jawab dan mandiri. Pelncitraan 

pada pelre lmpuan selpe lrti ini tellah belrlangsung saat lama, bahkan 

sulit dilacak awal mulanya, dan kapan melmulainya, siapa yang 

melmiliki inisiatif pelrtama. Olelh kare lna itu hampir diselmua budaya, 

adat istiadat telrmasuk aturan agama di selluruh dunia melnelmpatkan 

laki-laki selbagai pelncari nafkah untuk kelluarga. 

Pe lmbagian pelran ini se lsungguhnya tidak melnjadi masalah jika 

ke ldua wilayah telrse lbut melndapat pelnghargaan yang se ltara. Namun 

ke lnyataannya yang te lrjadi di masyarakat justru tellah melmbelntuk 

suatu elmage l bahwa pe lkelrjaan publik produktif lelbih tinggi kare lna 
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melndapat pelnghasilan (dibayar). Se ldangkan pe lke lrjaan domelstik 

rumah tangga le lbih relndah kare lna tidak melnghasilkan uang. 

Pe lmbagian telrse lbut ke lmudian belrlanjut pada laki-laki (suami) lelbih 

tinggi de lrajatnya timbang pe lre lmpuan (istri) karelna dialah yang 

melnjadi tulang punggung ke lluarga, pe lncari nafkah dan pelnge lndali 

hak-hak ke lluarga yang ditanggungnya. 

Dalam relalitas kelhidupan masyarakat yang te llah melngalami 

pe lrubahan, telrutama felnone lma pelme lnuhan ke lbutuhan kelluarga dan 

upaya-upaya untuk me lmpelrtahankan hidup ke lluarga, melningkatnya 

ke lbutuhan telrhadap Pe lndidikan dan ke lse lhatan, maka pelncari 

nafkah tunggal selsungguhnya bukan masalah jika tellah melncukupi 

ke lbutuhan kelluarga, se lhingga dapat melnciptakan kelhidupan 

se ljahtelra dan sakinah. Namun jika pelncari nafkah tunggal tidak 

mampu melncukupi kelbutuhan kelluarga, maka dalam kelnyataan 

masyarakat tellah telrjadi pelrge lse lran dimana siap atau tidak siap, 

mampu atau tidak mampu, istri melngambil pelran produktif diluar 

tugas produktifnya di luar produksinya di wilayah dome lstik. 

2) Pe lran istri atau ibu dalam melngurus rumah tangga  

Pe lran wanita selbagai pe lngatur rumah tangga itu cukup be lrat. 

Dalam hal ini telrdapat rellasi-re llasi formal dan selmacam pelmbagian 

ke lrja (delvision of labour) di mana suami selkali belrtindak selbgai 

pe lncari nafkah, dan istri belrfungsi se lbagai pelngurus rumah tangga, 

teltapi selring kali juga pe lran se lbagai pe lncari nafkah. Dalam 
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pe lngurusan rumah tangga ini yang sangat pe lnting ialah faktor 

ke lmampuan melmbagi waktu dan telnaga untuk mellakukan belrbagai 

macam pelkelrjaan rumah, dari subuh sampai larut malam. 

Pe lran relproduktif melnjadi bagian hidup pe lrelmpuan de lngan 

argume lntasi yang mudah dilacak, bahwa pelre lmpuan melmpunyai 

fungsi re lproduktif biologis se lpe lrti haid, hamil, mellahirkan, 

melnyusui, ke lmudian dicitrakan selbagai makhluk yang le lmah, 

telrgantung, tidak be lrani tantangan, harus dikontrol, pelran yang 

ditelmpellkan pada pelre lmpuan yang de lkat de lngan ste lre lotypel yang 

dibelrkan kelpadanya, se lpe lrti belrcocok tanam, belte lrnak, melrawat 

dan melngasuh anak, me lmasak, melncuci, melngatur rumah dan 

se lbagainya. 

3) Pe lran wanita selbagai ibu dan pelndidik  

Fungsi se lbagai ibu dan pe lndidik bagi anak-anaknya bisa 

dipelnuhi delngan baik, bila ibu telrselbut mampu melnciptakan iklim 

psikis yang ge lmbira Bahagia dan belbas, se lhingga suasana rumah 

tangga jadi se lmarak dan bisa melmbelrikan rasa aman, belbas, 

hangat, melnye lnangkan se lrta pelnuh kasih sayang. De lngan be lgitu 

anak-anak akan beltah tinggal dirumah. Iklim psikologis pelnuh 

kasih sayang, ke lsabaran, ke ltelnangan dan ke lbahagiaan itu 
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melmbe lrikan selmacam vitamin psikologis yang me lrangsang 

pe lrtumbuhan anak-anak melnuju pada kelde lwasaan.
42

 

4) Pe lran pelre lmpuan dalam melngambil kelputusan  

Ke lputusan untuk melne lntukan jalannya ke lhidupan di dalam 

rumah tangga pada umumnya dite lntukan olelh ke ldua bellah pihak 

yaitu suami dan istri. Karelna dalam pelngambilan kelputusan 

melmbe lntuk adanya musyawarah be lrsama antara suami dan istri. 

Misanlnya dalam rumah tangga yang me lliputi pelmilihan telmpat 

tinggal Be lrsama, melngatur pe lre lkonomian be lrsama, melngurus anak 

dan pelndidikannya, masalah yang be lrhubungan de lngan sosial 

ke lmasyarakatan, se lrta pelrmasalahan lain yang me lmbutuhkan 

musyawarah yang be lrfungsi untuk te lrcapainya ke lse lpakatan 

be lrsama dalam pelngambilan kelputusan.
43

 

5) Pe lran Laki-Laki Dalam Ke lluarga TKW 

Telrdapat dua katelgori pe lmahaman pelran se lbagai suami dan 

se lbagai ayah pada kelluarga TKW. Pe lrtama, telrdapat suami yang 

melnganggap bahwa melncari nafkah kelpada kelluarga melrupakan 

tugas se lorang suami dan ayah. Se ldangkan istri hanya be lrsifat 

melmbantu, pada suami yang be lranggapan selpe lrti ini muncul 

be lrbagai ge ljala pada dirinya te lrkait idelntitas sosial dan masyarakat. 
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Ge ljala telrse lbut diantaranya adalah delpre lsi, rasa belrsalah, se lrta 

muncul kelkhawatiran-ke lkhawatiran akibat gagal me lnjalankan 

fungsi se lbagai pe lncari nafkah utama. Ke ldua katelgori suami yang 

melnganggap bahwa istri atau suami yang be lkelrja sama saja, sistelm 

patriarkhi sudah tidak belrlaku lagi karelna pelrubahan zaman dan 

ke ltelrbatasan elkonomi. Suami delngan katelgori ke ldua ini justru 

melndukung istri untuk pelrgi me lncari nafkah kelluar nelge lri. Pada 

katelgori ke ldua ke lsadaran ge lnde lr mulai tumbuh pada suami 

melskipun de lngan latar bellakang e lkonomi. Ke lse ltaraan gelnde lr 

se lbagai idelntitas baru akibat adanya re lne lgoisasi dapat telrcelrmin 

dari tindakan-tindakan telrse lbut. 

Adapun suami yang me lmilih untuk sama-sama be lkelrja agar 

posisinya dalam kelluarga tidak dipandang se lbe llah mata. Ke lpe lrgian 

istri selbagai TKW re lalitasnya melngakibatkan pelrge lse lran fungsi 

dalam kelluarga. Suami telrutama yang melndapatkan pelngalaman 

lelbih dilelmatis untuk melne lrima kelnyataan pada idelntitas yang 

melnyangkut dirinya. Pada fase l ini suami tidak se lrta melrta belrupaya 

untuk melngikuti pandangan orang lain untuk belrtindak dan 

melne lntukan idelntitasnya. 

Me lre lka mellakukan relne lgosiasi de lngan me lngambil makna pada 

se ltiap tindakan yang akan dilakukan. Re lspon yang ditunjukan 

suami dalam be lrbagai tindakan melrupakan be lntuk pe lrtahanan diri 

se lmata untuk melnye llamatkan idelntitasnya se lbagai suami dan 
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se lbagai ayah dalam kelluarga. Konstruksi me lnge lnai bagai mana 

pe lran suami dalam masyarakat se ltelmpat belrbelda dari masing-

mamsing pelrse lpsi. Stigma masyarakat pada pelran suami 

melrupakan hal yang bisa saja telrjadi dan melmpelngaruhi pola 

pe lrilaku suami belrtindak dalam masyarakat selte lmpat. 

Me lnurut Elve lring Gofman stigma muncul dimana selorang 

individu dikucilkan, disingkirkan, dan dikualifikasi, atau ditolak 

dari pelne lrimaan sosial. 
44

 Stigma se lndiri itu melrupakan se lbuah 

re laksi sosial dari masyarakat atas pelrilaku yang te llah dilakukan 

olelh individu.  

Suami belralih melnjadi ayah tunggal singlel fathelr se lmelntara. 

Pe lran selbagai orang tua tunggal telntunya be lrbelda delngan pe lran 

se lbe llumnya ke ltika istri belrada dirumah. Suami harus melnggantikan 

istri melnge lrjakan pelkelrjaan domelstik, baik melngurus pe lke lrjaan 

rumah tangga ataupun melngurus anak. Pelke lrjaan istri yang be lralih 

pada suami, melmiliki tingkat ke lsulitan telrse lndiri bagi se ltiap suami. 

Me lmbagi waktu untuk be lke lrja pada selktor publik dan melngurus 

rumah selrta anak harus dihadapi dan dite lrima suami delngan istri 

yang be lke lrja se lbagai TKW. Hal ini tidak be lgitu sulit apabila orang 

tua turut melmbantu untuk melngurus rumah atau melnjaga anak. 

Akan te ltapi pada suami yang tinggal se lorang diri hanya de lngan 
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anaknya pe lke lrjaan domelstik mau tidak mau harus dikelrjakan 

se lorang diri de lngan lapang dada.
45

 

6) Pe lran Pe lrelmpuan Dalam Ke lluarga TKW 

Se ljak dugulirkannya isu ke lse ltaraan ge lndelr antara laki-laki dan 

pe lrelmpuan, makin banyak saja pelrelmpuan yang me lnjalankan pelran 

sosial yang lazimnya hanya bisa dilakukan olelh laki-laki. Hal ini 

pun dipelrkuat delngan makin mudahnya akse ls untuk melndapatkan 

posisi, baik dalam pelke lrjaan maupun dalam hal publik lainnya, 

bagi pe lre lmpuan. Selhingga turut me lndorong pe lrge lse lran pe lran 

ge lnde lr antara laki-laki dan pelre lmpuan. 

Dalam banyak hal, pelre lmpuan bahkan bisa lelbih ahli dibidang-

bidang yang banyak dilakukan laki-laki. Misalnya, me lnjadi 

manage lr pelrusahaan, melnjadi melkanik pelsawat telrbang hingga 

melnjadi pelmimpin nelgara se lkalipun. Hal yang dianggap tabu 

bahkan mustahil telrjadi. Di sisi lain, tidak se ldikit pula laki-laki 

yang le lbih mahir dalam hal melmasak, melrawat anak, hingga 

melngurus ke lbutuhan rumah tangga. 

Se lbagian ahli melnye lbut fe lnome lna pelrge lse lran pelran sosial ini 

se lbagai salah satu dampak dari pola pikir kritis masyarakat yang 

makin telrbuka. Selhingga tidak helran, dalam waktu kurun 3 delkadel 

telrakhir, idelntintas biologis tidak lagi melnjadi pelmbatas antara 

laki-laki dan pelre lmpuan di ruang publik. Fakta se lpe lrti itu sudah 
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melwabah di mana-mana. Muali dari daelrah pe lrkotaan sampai 

de lngan kampung-kampung di dae lrah-dae lrah telrtinggal.  

Dalam kontelks pe lmbahasan, pelran ge lnde lr pelre lmpuan yang 

melnjadi TKW juga te llah melngalami pelrge lse lran. Seltidaknya, hal itu 

dapat ditinjau dari kelbiasaan kelbiasaan yang se llalu dilakukan olelh 

pe lrelmpuan dari waktu kelwaktu. Dalam banyak bidang, pe lrge lse lran 

pe lran ge lndelr antara laki-laki dan pelre lmpuan yang te lrjadi di 

masyarakat dari sudut pandang masyarakat saja, banyak tugas laki-

laki yang dike lrjakan pelre lmpuan. Juga banyak pula laki-laki yang 

melnge lrjakan tugas-tugas pe lre lmpuan. 

Ke lluarga TKW yang ditinggal ke lrja kelluar ne lge lri, khususnya 

yang sudah punya anak usia balita akan melnye lrahkan pola asuh 

anaknya pada orang rumah yang ditinggal se lpe lrti suami, ayah atau 

kakelk, ne lnelk. Mau tidak mau, tugas selorang ibu untuk melngasuh 

anaknya tidak bisa dilaksanakan langsung. Mau tidak mau, pelran 

ayah atau suami dari TKW te lrse lbut yang me lngambil alih pola 

asuh. Tak he lran jika kelmudian, anak yang se lharusnya diasuh 

ibunya malah diasuh bapaknya dan se lcara elmosional lelbih delkat 

de lngan bapaknya. 

C. Gender  

1. Pe lnge lrtian Ge lnde lr  

Kata “Ge lnde lr” be lrasal dari bahas Inggris, ge lnde lr, be lrarti jelnis 

ke llamin. Dalam We lbstelr’s Ne lw World Dictionary, Ge lnde lr diartikan 
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se lbagai pe lrbe ldaan yang tampak antara laki-laki dan pe lrelmpuan dilihat 

dari selgi nilai dan tingkah laku.
46

 Di dalam Wome ln’s Studiels 

E lnclopeldia dijelkaskan bahwa Ge lnde lr adalah suatu konselp kultural 

yang se lrupa melmbuat pelrbe ldaan dalam hal pelran, pelrilaku, melntalitas, 

dan karaktelristik elmosional antara laki-laki dan pelrelmpuan yang 

be lrkelmbang dalam masyarakat. 

Hillary M. Lips dalam bukunya yang te lrke lnal Selx dan Gelnde lr 

An Introduction melngartikan ge lndelr se lbagai harapan-harapan budaya 

telrhadap laki-laki dan pelre lmpuan.
47

 Misalnya se ljalan delngan apa yang 

dikatan Mansour Fakih bahwa pe lre lmpuan dikelnal de lngan le lmah 

lelmbut, cantik, elmosional dan kelibuan. Se lmelntara laki-laki dianggap 

kuat, rasional, jantan dan pelrkasa.
48

  Ciri-ciri dari sifat itu melrupakan 

sifat yang dapat dipelrtukarkan, misalnya ada laki-laki yang le lmah 

lelmbut, ada pelre lmpuan yang kuat, rasional dan pelrkasa. Pe lrubahan ciri 

dan sifat itu dapat telrjadi dari waktu kel waktu dan dari telmpat keltelmpat 

lain. 

De lmikian pula Ahmad Baidowi me lngutip pe lndapat Ann Oskle ly, 

yang be lrpe lndapat bahwa ge lndelr adalah sifat laki-laki dan pelre lmpuan 

yang dikonstruksi se lcara sosial dan kultural, selhingga tidak ide lntic 

de lngan se lks. Pe lndapat ini seljalan delngan pelndapat umumnya kaum 
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fe lminis selpe lrti Linda L. Linse ly, yang melnganggap se lmua ke lte ltapan 

masyarakat pelrihal pelnelntuan selse lorang se lbagai laki-laki atau 

pe lrelmpuan adalah telrmasuk dalam bidang kajian gelnde lr. 

Me lskipun kata ge lnde lr bellum masuk dalam pelmbeldaharaan 

kamus belsar bahasa Indone lsia, istilah telrse lbut sudah lazim digunakan, 

khusunya di kantor Me lntri Ne lgara Urusan Wanita de lngan e ljaan 

“jelnde lr”‟ jelnde lr diartikannya se lbagai “intelrpre ltasi melntal dan kultural 

telrhadap pe lrbeldaan ke llamin yakni laki-laki dan pelre lmpuan”. Ge lnde lr 

biasanya dipe lrgunakan untuk me lnunjukan pe lmbagian kelrja yang 

dianggap te lpat bagi laki-laki dan pelre lmpuan. 

Dari be lrbagai de lfinisi di atas dapat disimpulkan bahwa ge lnde lr 

adalah suatu konselp yang digunakan untuk melngide lntifikasi pelrbe ldaan 

antara laki-laki dan pelrelmpuan dilihat dari selgi sosial budaya yang 

dapat belrubah selsuai delngan pe lrke lmbangan zaman delngan de lmikian 

ge lnde lr dalam arti ini melnde lfinisikan laki-laki dan pelrelmpuan dari sudut 

non-biologis. 

2. Ke lse ltaraan dan Ke ladilan Ge lndelr  

Ke ladilan ge lnde lr adalah suatu prosels dan pe lrlakuan adil telrhadap 

pe lrelmpuan dan laki-laki. Delngan ke ladilan ge lndelr be lrarti tidak ada 

pe lmbakuan pelran, belban ganda, subordinasi, marginalisasi dan 

ke lkelrasan telrhadap pe lrelmpuan maupun laki-laki. Ke lse ltaran ge lnde lr 

(ge lnde lr elquity) adalah suatu prose ls yang dite lmpuh untuk 

melnghantarkan laki-laki dan pelre lmpuan se lcara dinamis untuk 
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melmpe lrolelh aksels, partisipasi, kontrol, dan manfaat dalam aktifitas 

ke lhidupan baik dalam kelluarga, masyarakat maupun belrbangsa dan 

be lrnelgara. Untuk itu dipe lrlukan upaya untuk me lmpelrbaiki kondisi 

se lcara kualitas maupun kelmampuan bagi ke llompok yang te lrtinggal 

baik pelre lmpuan maupun laki-laki mellalui affirmative l action.
49

 

Affirmative l action adalah suatu tindakan khusus yang dilakukan 

untuk melndorong upaya ke lse ltaraan ge lnde lr melnuju ke ladilan ge lndelr 

de lngan le lbih melmpe lrhatikan jelnis ke llamin telrtelntu yang se ldang 

melngalami keltelrtinggalan dan keltidakadilan mellalui jalur struktural 

se lpe lrti melneltapkan Undangundang, pe lraturan pelmelrintah, instruksi 

pre lsideln, pe lraturan daelrah, anggaran dasar/anggaran rumah tangga 

organisasi atau policy dari pe lngambil ke lbijakan atau seljelnisnya. Dalam 

hal ini nelgara be lrpelran dalam upaya te lrwujudnya ke ladilan gelnde lr 

mellalui tindakan affirmativel action. 

Affirmativel action juga ditelmpuh me llalui jalur kultural, 

misalnya me llakukan pelrubahan pola pikir yang dimulai dari kajian 

akadelmis delngan me lmpe lrhatikan kelbe lrpihakan telrhadap pihak jelnis 

ke llamin telrtelntu yang se ldang me lngalami ke ltelrtingalan dan diskriminasi 

de lngan me lnggunakan analisis ge lnde lr. Hasil kajian telrse lbut kelmudian di 

implelmelntasikan dalam kelhidupan agar dapat melrubah pe lrse lpsi dan 

pe lrilaku masyarakat melnuju keladilan ge lnde lr. 
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Konse lp ge lnde lr se lcara sosial tellah mellahirkan pelrbeldaan pelran 

pe lrelmpuan dan laki-laki dalam masyarakat. Selcara umum adanya 

ge lnde lr tellah mellahirkan pelrbe ldaan pelran, tanggung jawab, fungsi dan 

bahkan ruang te lmpat dimana manusia belraktivitas. Se ldelmikian rupanya 

pe lrbeldaan ge lndelr ini mellelkat pada cara pandang kita, selhingga kita 

se lring lupa se lakan-akan hal itu melrupakan se lsuatu yang pe lrmaneln dan 

abadi selbagaimana pelrmanelnnya biologis yang dimiliki pelrelmpuan dan 

laki-laki.  

Ke ladilan ge lnde lr dalam pelrmasahan kelluarga atau 

be lrmasyarakat dapat di peltakan selbagai be lrikut: 

a. Akse ls 

Akses adalah kelse lmpatan yang sama bagi laki-laki dan 

pe lrelmpuan se lbagai kapasitas untuk me lnggunakan sumbe lr daya 

de lngan se lpe lnuhnya be lrpartisipasi selcara aktif dan produktif (se lcara 

sosial, elkonomi dan politik). Contohnya: me lmbelrikan kelse lmpatan 

yang sama untuk belrkarir baik domelstik atau publik. 

b. Partisipasi 

Partisipasi adalah laki-laki dan pelre lmpuan belrpartisipasi yang 

sama dalam prosels pe lngambilan kelputusan. Contohnya: me lmbe lrikan 

pe lluang yang sama antara laki-laki untuk ikut melne lntukan pilihan 

pada anak di dalam rumah tangga. 
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c. Kontrol 

Kontrol adalah laki-laki dan pelrelmpuan me lmpunyai kontrol yang 

sama dalam pelnggunaan sumbe lrdaya pe lmbangunan. Contohnya: 

melmbe lrikan kelse lmpatan yang sama antara laki-laki dan pelre lmpuan 

dalam melne lntukan dalam selbuah ke lputusan 

d. Manfaat 

Manfaat adalah pelmbangunan harus melmpunyai manfaat yang 

sama bagi pelrelmpuan dan laki-laki. Siapa yang me lmbelri manfaat 

dan se liapa yang me lne lrima manfaat telrse lbut. Contohnya: program 

pe llatihan yang me lmbe lrikan manfaat sama antara laki-laki dan 

pe lrelmpuan. 

Me lnyadari pe lntingnya me lwujudkan ke ladilan ge lnde lr delwasa ini 

fokus pe lnanganannya tidak hanya mellibatkan pelre lmpuan, teltapi lelbih 

ditujukan kelpada kelduanya (laki-laki dan pe lre lmpuan) yang ke lmudian 

dikelnal delngan istilah "re llasi ge lnde lr". Dari rellasi yang be lrke ladilan 

ge lnde lr akan muncul pelran-pe lran "komunitas" antara kelduanya yang 

dapat dilakukan selpanjang tidak mellampaui kodrat kelduanya, baik 

pe lran domelstik maupun pelran publik, misalnya me lrawat dan melndidik 

anak, melnge lrjakan pelke lrjaan rumah tangga, me lncari nafkah, 

pe lngambilan kelputusan, dan selbagainya. 

3. Be lntuk-be lntuk ke ltidak adilan Ge lndelr 

Ke ltidakadilan ge lndelr melrupakan struktur sosial dimana kaum 

laki-laki dan pelrelmpuan melnjadi korban dari sistelm telrse lbut. Untuk 



61 

 

 

 

melmahami bagaimana pelrbe ldaan ge lndelr yang me lnye lbabkan 

ke ltidakadilan ge lndelr dapat dilihat selbagai be lrikut:
50

 

a. Marginalisasi Pe lrelmpuan 

Marginalisasi pelre lmpuan dapat diartikan selbagai prose ls 

pe lnyingkiran pe lre lmpuan dalam pelke lrjaan yang me lngakibatkan 

ke lmiskinan. Marginalisasi itu melrupakan prose ls pe lmiskinan 

pe lrelmpuan telrutama pada masyarakat lapis bawah. De lmikian pula 

marginalisasi dalam lingkungan ke lluarga biasa telrjadi di telngah 

masyarakat. Misalnya, anak laki-laki melmpelrolelh fasilitas, 

ke lse lmpatan dan hak-hak yang le lbih dari pada anak pelre lmpuan. 

b. Subordinasi Pe lrelmpuan 

Se lbuah pandangan yang tidak adil te lrhadap pelre lmpuan 

de lngan anggapandasar bahwa pelrelmpuan itu irasional, elmosional, 

lelmah, dan lain-lainnya, me lnye lbabkan pe lnelmpatan pelrelmpuan 

dalam pelran-pe lran yang dianggap kurang pe lnting. Potelnsi 

pe lrelmpuan selring dinilai tidak fair olelh se lbagian belsar masyarakat 

akibat sulitnya me lrelka melne lmbus posisi-posisi strate lgis dalam 

komunitasnya, te lrutama yang be lrhubungan de lngan pe lran 

pe lngambilan kelputusan. Agama selring dipakai selbagai pelngukuh 

dari pandangan selmacam itu, selhingga pe lre lmpuan sellalu 

melnjadibagian dari laki-laki.
51

Misalnya di jawa dulu ada anggapan 
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bahwa pelre lmpuan tidak pelrlu selkolah tinggi-tinggi toh akhirnya 

nanti kel dapur juga. 

c. Stelre lotypel pe lrelmpuan 

Pe llabellan atau pelnandaan yang se lring kali belrsifat nelgatif 

se lcara umum sellalu mellahirkan keltidakadilan. Salah satu jelnis 

ste lre lotypel yang me llahirkan keltidakadilan dan diskriminasi 

be lrsumbelr dari pandangan ge lnde lr karelna melnyangkut pe llabellan atau 

pe lnandaan telrhadap salah satu jelnis ke llamin telrtelntu. Misalnya, 

pandangan telrhadap pelre lmpuan bahwa tugas dan fungsinya hanya 

mellaksanakan pelke lrjaan yang be lrkaitan de lngan ke lrumah tanggaan 

atau tugas domelstik dan se lbagi akibatnya ke ltika ia belrada di ruang 

publik maka jelnis pe lkelrjaan, profelsi hanyalah melrupakan 

pe lrpanjangan pelran domelstiknya. 

d. Violelncel (kelke lrasan) 

Be lrbagai ke lkelrasan telrhadap pelre lmpuan selbagai akibat 

pe lrbeldaan pelran muncul dalam belrbagai belntuk. Kata kelkelrasan 

telrse lbut belrarti suatu selrangan telrhadap fisik, psikis yang dilakukan 

olelh salah satu jelnis kellamin atau se lbuah institusi kelluarga. 

Ke lke lrasan fisik misalnya pe lmukulan, pelnganiayaan dan 

pe lmbunuhan. Ke lke lrasan psikis selpe lrti pelnghinaan, sikap, ungkapan 

mellalui ve lrbal atau pelrkataan yang dapat melnye lbabkan sakit hati 

dan hal-hal yang dapat melnimbulkan rasa tidak nyaman. 
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e. Be lban ke lrja belrganda 

Se lbagai suatu belntuk diskriminasi dan ke ltidakadilan ge lndelr 

adalah belban kelrja yang harus dijalankan olelh salah satu jelnis 

ke llamin telrte lntu. Dalam suatu rumah tangga pada umumnya, 

be lbelrapa jelnis kelgiatan dilakukan olelh laki-laki, dan belbe lrapa yang 

lain dilakukan olelh pe lrelmpuan. Be lrbagai obselrvasi me lnunjukkan 

pe lrelmpuan melnge lrjakan hampir 90% dari pelke lrjaan dalam rumah 

tangga, se lhingga bagi me lre lka yang be lke lrja di luar rumah, se llain 

be lkelrja di wilayah publik me lrelka juga masih harus me lnge lrjakan 

pe lkelrjaan domelstik. Konse lkue lnsinya, banyak kaum pelre lmpuan yang 

be lkelrja kelras melmasak, melncuci, melnye ltrika, melnjaga kelbe lrsihan 

ke lrapian rumah, melmbimbing be llajar anak-anak hingga mellahirkan, 

melnyusui. Le lbih parah lagi dikalangan ke lluarga miskin belban yang 

be lrat ini di tanggung pe lre lmpuan se lndiri. Bahkan ironisnya lagi, istri 

melnjadi buruh tani, pelkelrja TKW. Hal itu me lnye lbabkan hasil kelrja 

pe lrelmpuan yang te lrlalu belrat dianggap pe lkelrjaan relndah. Re lalitas 

telrse lbut melmpe lrkuat keltidakadilan ge lndelr yang te llah mellelkat dalam 

kultur masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh seorang peneliti disuatu tempat dan lokasi yang dipilih 

untuk mengetahui fenomena yang terjadi.
52

 Pemilihan pendekatan 

kualitatif dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang 

sebuah fenomena sosial yang sedang terjadi. Dengan pendekatan ini di 

harapkan dapat menjawab keterkaitan terhadap permasalahan yang sedang 

dikaji. Selain itu menggunakan pendekatan kualitatif ini karena melihat 

tujuan dari peneltian sendiri yang membutuhkan kehadiran penulis 

didalam masyarakat dan juga membutuhkan pengamatan yang sangat 

mendalam sehingga metode pendekatan kualitatif dirasa penulis sangat 

tepat untuk melakukan penelitian. 

Sifat penelitian yang digunakan adalah menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu sifat yang dipakai dalam 

penelitian yang berorientasi pada suatu fenomena atau gejala yang bersifat 

alami.
53

 Metode ini bertujuan untuk memahami sserta mengartikan makna 
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dari suatu peristiwa yang ada pada suatu masyarakat pada kondisi tertentu 

yang berdasarkan sudut pandang peneliti.
54

 

Pe llaksanaan pelne llitian ini yang dilakukan olelh pe lnulis adalah delngan 

melnggunakan pe lnde lkatan elmpiris. Pendekatan empiris yaitu pelne llitian 

de lngan adanya data-data lapangan se lbagai sumbe lr data utama, selpelrti 

hasil wawancara dan obselrvasi. Pe lne llitian elmpiris digunakan untuk 

melnganalisis hukum yang dilihat selbagai pe lrilaku masyarakat yang 

be lrpola dalam kelhidupan masyarakat yang se llalu belrintelraksi dan 

be lrhubungan dalam aspelk kelmasyarakatan.
55

 Pe lnellitian ini dise lbut selbagai 

pe lnellitian elmpiris karelna pelnulis mellakukan pelne llitian untuk melnge ltahui 

pe lmelnuhan nafkah batin pada ke lluarga Telnaga Ke lrja Wanita Pelrspe lktif 

Ge lnde lr di De lsa Nusajati, Ke lcamatan Sampang, Kabupate ln Cialacap. 

Pendekatan gender equilibrium adalah pendekatan yang menekankan 

konsep kemitraan dan keharmonisan dalam hubungan antara perempuan 

dan laki-laki. Pandangan ini tidak mempertentangkan antara kaum 

perempuan dan laki-laki, karena keduanya harus bekerja sama dalam 

kemitraan dan keharmonisan dalam kehidupan keluarga. 
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B. Sumber Data  

Sumbe lr data yang dipakai olelh pe lnelliti adalah: 

1. Sumbe lr data primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrolelh olelh pelnelliti selcara 

langsung dilapangan. Data primelr melliputi lokasi pelnellitian, pelristiwa 

hukum dilokasi pelnellitian, dan wawancara relspondeln.
56

 

2. Sumbe lr data selkundelr  

Data selkunde lr me lrupakan sumbelr data pe lnellitian yang dipe lrolelh 

pe lnelliti selcara tidak langsung me llalui me ldia pelrantara.
57

 Sumbe lr data 

se lkunde lr dalam pelnellitian ini dipelrole lh dari belrbagai litelratur yang 

be lrhubungan de lngan pe lne llitian ini selpe lrti buku-buku, maupun jurnal. 

3. Lokasi pe lne llitian  

Pe lne llitian yang te llah dilakukan pelnulis belrtelmpat di Delsa 

Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupateln Cilacap, delngan 

pe lrtimbangan be lbelrapa hal yaitu: 

a. Lokasi telrse lbut melndukung untuk dite lliti karelna pelnulis melnjumpai 

banyaknya TKW yang ada di De lsa telrse lbut. 

b. Di De lsa Nusajati, banyak istri yang be lke lrja di luar Nelge lri  

c. Di De lsa Nusajati bellum pelrnah dilakukan pelne llitian yang se lrupa 

de lngan judul yang ditulis ole lh pelne lliti 
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4. Subye lk pe lne llitian  

Pe lne llitian yang dilakukan olelh pelnulis, telntunya melmbutuhkan 

se lbuah informasi dan data-data untuk melndukung dalam pelne llitian 

pe lmelnuhan nafkah batin pada kelluarga Telnaga Ke lrja Wanita. 

Dalam melne lntuan subye lk pe lne llitian, pe lnulis melnggunakan 

telknik purposive l sampling. Purposive l sampling adalah telknik 

pe lngambilan sampell de lngan pe lrtimbangan te lrte lntu. Pertimbangan 

tertentu ini misalnya seperti orang tersebut dianggap orang yang paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang diteliti. Sampell ini lelbih cocok digunakna untuk pe lnellitian 

kualitatif, atau pelne llitian yang tidak mellakukan ge lne lralisasi.
58

 Kriteria 

untuk objek penelitian ini adalah beragama Islam, istri yang pernah 

menjadi TKW, dan keluarga yang harmonis. Berdasarkan kriteria 

tersebut peneliti memilih 5 responden karena yang sesuai dengan 

kriteria tersebut. 

5. Obye lk pe lne llitian 

Obye lk pe lne llitian adalah apa yang me lnjadi titik pelrhatian suatu 

pe lnellitian.
59

 Pe lne llitian ini, yang me lnjadi objelk pe lne llitian adalah 

pe lmelnuhan nafkah batin pada ke lluarga Te lnaga Ke lrja Wanita Pe lrspe lktif 

Ge lnde lr studi kasus di De lsa Nusajati Kelcamatan Sampang Kabupate ln 

Cilacap.   
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C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Obse lrvasi  

Obse lrvasi adalah me ltodel pe lngumpulan data se lcara sistelmatis 

mellalui pelngamatan dan pelncatatan telrhadap felnomelna yang dite lliti.
60

 

Telknik pe lngumpulan data delngan obse lrvasi digunakan apabila, 

pe lnellitian belrke lnaan delngan pe lrilaku manusia, prosels ke lrja, ge ljala-

ge ljala alam dan bila relsponde ln yang diamati tidak te lrlalu belsar. 

Obse lvasi me lrupakan telknik pelngumpualn data yang dilakukan 

de lngan pe lngambilan data me llalui pelngamatan dan pelncatatan selcara 

siste lmatis felnome lna yang dise llidiki.
61

 

De lngan de lmikian pelnulis mellakukan pelngamatan selcara langsung 

dan be lrkala guna me lmpelrolelh informasi dan data yang kre ldibe ll dan 

jellas telntang pe lmelnuhan nafkah batin pada ke lluarga Telnaga Ke lrja 

Wanita Pelrspe lktif Ge lnde lr di De lsa Nusajati, Ke lcamatan Sampang, 

Kabupate ln Cialacap. 

2. Wawancara  

Wawancara intelrvielw adalah pelrcakapan de lngan maksud telrtelntu, 

pe lrcakapan itu dilakukan olelh dua pihak, yaitu pe lwawancara 

(pe lnanya) yang me lngajukan pelrtanyaan dan telrwawancara (pelnjawab) 
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yang melmbe lrikan jawaban atas pelrtanyaan telrse lbut.
62

 Wawancara 

dilakukan selbagai suatu be lntuk pe lrcakapan dua orang atau lelbih 

de lngan me lmpunyai tujuan untuk melmpe lrolelh informasi.  

De lngan wawancara pelne lliti akan melnge ltahui hal- hal yang le lbih 

melndalam telntang partisipan dalam me lnginte lrprelstasi situasi dan 

fe lnomelna yang te lrjadi, dimana hal ni tidak bisa ditelmukan mellalui 

obse lrvasi. Khususnya de lngan je lnis wawancara selmistruktur, pelnelliti 

akan melne lmukan pelrmaslahan selscara le lbih telrbuka, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta pelndapat dan idel- ide lnya. 

Wawancara ini dilakukan kelpada pihak-pihak yang pe lrnah 

melnjadi Telnaga Ke lrja Wanita, dan kelluarga se lrta kelrabat dari Telnaga 

Ke lrja Wanita telrse lbut. Wawancara ini be lrtujuan untuk melndapatkan 

data-data primelr yang dipe lrlukan dalam pe lnellitian. 

Dalam pelne llitian ini, wawancara yang digunakan adalah 

se lmistruktur, jelnis wawancara ini telrmasuk katelgori in-de lpt-intelrvielw, 

dimana pellaksanaanya le lbih be lbas teltapi teltap melnyiapkan instrumeln 

pe lnellitian. Wawancara dilakukan telrhadap informan, antara lain 

se lbagai be lrikut: 

a. Istri 

Istri pe lncari nafkah kelluarga dalam hal ini istri di de lsa telrse lut 

melrpakan orang yang te lrlibat langsung dalam hal te lrse lbut. Kare lna 
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dalam pelne llitian ini yang di butuhkan adalah istri yang pe lrnah 

be lkelrja atau sudah pulang dari TKW. Adapun orang-orang yang 

dipelrlukan informasinya adalah Ibu Supiyah, Ibu Nur Siti Khalifah, 

Ibu Siti Muslimah, Ibu E lni Marliyah, Ibu UmuMahfudah. 

b. Suami dari Telnaga Ke lrja Wanita, adalah orang yang pe lrtama 

dimintai ijin se lkaligus orang yang paling de lkat delngan istri. Maka 

dari itu pelnulis melmbutuhkan pelnje llasan dari para suami Telnaga 

Ke lrja Wanita untuk melmbantu melnambah informasi telrkait 

pe lmelnuhan nafkah batin pada kelluarga Telnaga Ke lrja Wanita 

Pe lrspe lktif Ge lnde lr Studi Kasus di De lsa Nusajati Ke lcamatan 

Sampang Kabupateln Cilacap. 

c. Anak atau kelluarga dari Telnaga Ke lrja Wanita, adalah pelnye lmangat 

utama dari para Telnaga Ke lrja Wanita untuk melncari nafkah delmi 

telrpe lnuhinya e lkonomi dalam kelluarga dan masa delpan dari anak-

anak melrelka. Maka pelne lliti juga melme lrlukan informasi dari anak 

para Telnaga Ke lrja Wanita telrse lbut 

Adapun informan-informan telrse lbut adalah pada tabell belrikut ini: 

Tabell. 2 Nama Informan dan Status di Masyarakat 

No  Nama  Umur  Pe lrke lrjaan  Status  

1 Supiyah  43 Mantan 

TKW Arab 

Saudi dan 

Taiwan 

Pe llaku 

2 Nur Siti 

Khalifah 

32 Mantan 

TKW 

Taiwan 

Pe llaku 

3 Siti Muslimah 40 Mantan 

TKW Arab 

Pe llaku 
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Saudi dan 

Taiwan 

4 E lni Marliyah 45 Mantan 

TKW Arab 

Saudi 

Pe llaku 

5 Umu 

Mahfudah 

45 Mantan 

TKW Arab 

Saudi 

Pe llaku 

 

3. Dokume lntasi  

Dokume lntasi adalah telknik pelngumpulan data de lngan cara 

melmpe lrolelhndata yang te lrdapat dalam dokume ln- dokume ln, majalah, 

buku- buku, catatan harian, age lnda, dan lain- lain.
63

 Dokumeln 

melrupakam catatan pe lristiwa yang sudah be lrlalu. Study dokume ln 

melrupakan pellelngkap dari pelnggunaan meltodel obse lvasi dan 

wawancara dalam pelne llitian kualitatif. 

Dokume lntasi yang te llah digunakan pelnulis guna me lndukung dan 

yang dipe lrole lh dalam pelnlitian yang didapat dari pihak masjid anatara 

lain: 

a. Profil De lsa Nusajati untuk me lnde lskripsikan telntang gambaran 

umum keladan lokasi pelne llitian 

b. Foto pe llaksanaan kelgiatan yang dipe lrole lh saat pe lnulis mellakukan 

obse lrvasi, untuk bisa melnjadi bukti yang sangat me lndukung 

pe lnellitian bagaimana situasi be lrlansungnya kelgiatan yang dite lliti 
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D. Teknik Analisis Data 

Se ltellah prosels pe lngumpilan data sellelsai tahapan sellanjutnya yang 

dilakukan adalah tahap pe lngolahan data de lngan melnggunakan analis data. 

Pada pe lnellitian ini meltodel yang digunakan untuk me lnganalisa data delngan 

melnggunakan me ltodel delskriptif yaitu de lngan me lnggambarkan pelmelnuhan 

nafkah batin pada kelluarga Telnaga Ke lrja Wanita kelmudian dianalisis 

de lngan Pe lrspe lktif Ge lnde lr. 

Analisis data adalah selbuah prose ls melncari dan melnyusun se lcara 

siste lmatis data yang dipe lrole lh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumelntasi, delngan cara melngorganisasikan data ke ldalam katelgori, 

melnjabarkan keldalam unit- unit, mellakukan sintelsa, melnyusun ke ldalam 

pola, melmilih mana yang pe lnting dan yang akan dipe llajari, dan melmbuat 

ke lsimpulan selhingga mudah dipahami ole lh diri se lndiri maupun orang 

lain.
64
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BAB IV 

PEMENUHAN NAFKAH KELUARGA TENAGA KERJA 

WANITA DI DESA NUSAJATI PERSPEKTIF GENDER  

 
A. Profil Umum Desa 

1. Le ltak Ge lografis  

De lsa Nusajati melrupakan delsa yang te lrleltak di Ke lcamatan Sampang 

Kabupate ln Cilacap yang me lmiliki luas wilayah 385 Ha. Se lbe llah utara Delsa 

Nusajati belrbatasan delngan De lsa Sidasari, se lbe llah sellatan Delsa Nusajati 

be lrbatsan delngan De lsa Sikampuh, se lbellah barat Delsa Nusajati belrbatasan 

de lngan De lsa Pakeltingan dan selbellah timur belrbatasan delngan Karang jati 

dan Ge lntasari. Jarak dari pusat pelmelrintahan Delsa Nusajati 4 km kel 

Ke lcamatan, jarak melnuju pusat pelmelrintahan Kota 45 km, jarak melnuju 

Kabupate ln 40 km, dan jarak melnuju Profinsi 235 km.  

2. Ke lpe lndudukan  

De lsa Nusajati melmeliliki jumlah kelpadatan pelnduduk se lbanyak 

5.758 orang yang te lrdiri dari 2.913 orang laki-laki dan 2.813 orang 

pe lrelmpuan. Jumlah kelpala kelluarga se lbanyak 1.764 kartu ke lluarga. 

Tabell 3.  Data kelpelndudukan Delsa Nusajati Tahun 2023 

Ke llompok 

Umur 

Laki-laki Pe lre lmpuan Jumlah 

0-4 170 144 310 

5-9 204 165 369 

10-14 239 233 472 

15-19 214 194 408 

20-24 221 214 435 

25-29 204 211 423 

30-39 448 448 896 
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40-49 493 437 930 

50-59 335 378 713 

60 + 385 385 772 

Jumlah 2913 2813 5.758 

Sumbe lr: Data De lsa Nusajati 2023 

3. Pe lndidikan  

Ke ladaan Pe lndidikan di Delsa Nusajati Ke lcamatan Samapang 

kabupateln Cilacap pada umumnya sudah banyak masyarakatnya yang 

melnge lnyam bangku pe lnidikan baik dari usia dini maupun usia delwasa hal 

ini dapat dilihat dari data Pelndidikan De lsa nusajti Ke lcamatan Sampang 

Kabupate ln Cilacap tahun 2023 selbagai be lrikut:  

Tabell 4. Data Pelndidikan Delsa Nusajati Tahun 2023 

Tingkat Pendidikan Jumlah Pendidikan 

Tamatan Akadelmik/ pe lrguruan 

tinggi 

155 Orang 

Tamatan SLTA 1.043 Orang 

Tamatan SLTP 1.124 Orang 

Tamatan SD 1.700 Orang 

Tidak Tamat - 

Be llum Tamat SD 457 Orang 

Tidak Selkolah 1.258 Orang 

Jumlah 5.731 Orang 

Sumbe lr: Data De lsa Nusati Tahun 2023 

Dari data di atas, melnunjukan bahwa kondisi masyarakat di De lsa 

Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupateln Cilacap mayoritas sudah 

melnge lnyam Pe lndidikan. Walaupun dari data tabell di atas masih ada yang 

tidak selkolah akan teltapi hal telrse lbut tidak belrpelngaruh ke lpada mayoritas 

masyarakat yang se lkolah, hal itu telrbukti masih banyaknya jumlah angka 
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ke llulusan yang ada di Delsa Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupateln 

Cilacap. 

4. Ke lagamaan  

Masyarakat De lsa Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupateln Cilacap, 

mayoritas me lnganut Agama Islam de lngan total 5.762 orang yang me lme lluk 

ajaran Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari data kelagamaan di De lsa 

Nusajati Ke lcamatan Sampang Kabupate ln Cilacap. 

Tabell 5. Ke lhidupan Ke lagamaan Warga De lsa Nusajati Tahun 2023 

 

 

 

Sumbe lr: Data De lsa Nusajati Tahun 2023 

5. E lkonomi  

Mata pelncaharian warga Delsa Nusajati Ke lcamatan Sampang 

Kabupate ln Cilacap dapat dilihat dari tabell di bawah ini:   

Tabell 6. Keladaan E lkonomi Delsa Nusajati Tahun 2023 

Pe lgawai Ne lge lri Sipil 19 Orang 

TNI/Polri 1 Orang 

Swasta 263 Orang 

Pe ldagang  684 Orang 

Pe ltani  671 Orang 

Tukang Jahit 6 Orang 

Buruh Tani/Harian Le lpas 46 Orang 

Pe lnsiunan  17 Orang 

Ne llayan  8 Orang 

Pe ltelrnak  8 Orang 

Jasa  5 Orang 

Islam  5.762 Orang 

Kriste ln Katolik 2 Orang  

Kriste ln Prote lstan -  

Budha  -  

Hindhu  -  
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Pe lngrajin  5 Orang 

Guru  41 Orang 

Pe lrawat 4 Orang 

Bidan  2 Orang 

Telnaga Ke lrja Wanita 16 Orang 

 

B. Penyajian Data Tenaga Kerja Wanita Desa Nusajati  

Delsa Nusajati Kelcamatan Sampang Kabupateln Cilacap, mayoritas 

masyarakat-nya belkelrja selbagai peltani, peldagang, dan ada juga yang melnjadi 

TKI, maupun TKW.Masalah pelrkawinan tellah diatur selcara baik didalam 

agama maupun pelrundang-undangan yang belrlaku di Indonelsia selpelrti dalam 

undang-undang pelrkawinan dan KHI, namun kelnyataan didalam masyarakat 

masih banyak relalita yang kurang selsuai, misalnya dalam hal dan tanggung 

jawab dari suami atau istri selpelrti tugas melncari nafkah dan juga kelpelmilikan 

dari harta yang dipelrolelh baik suami maupun istri. 

Masalah istri yang be lke lrja dan harta yang didapatnya te lntu pe lrlu dikaji, 

se lhingga hal-hal yang dianggap me lnyimpang dari agama, maupun aturan 

ne lgara tidak belgitu saja diacuhkan. Karelna jika hal ini diacuhkan pasti akan 

melnjadi hal kelbiasaan yang akan me lnjamur, se lhingga akan me lmpe lngaruhi 

ke lharmonisan dalam selbuah kelluarga. 

Dalam hal ini, pelne lliti melnulis telntang ke ladaan dari belbe lrapa warga 

yang istrinya se lbagai pelncari nafkah dalam kelluarganya. Pe lne lliti belrhasil 

mellakukan wawancara kelpada para TKW untuk me lnjellaskan se lcara rinci 

telntang faktor utama melrelka melnjadi tulang punggung ke lluarga adalah sebagai 

berikut:
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a. Informan satu ibu Supiyah  

Alasan dari ibu Supiyah menjadi TKW adalah karelna faktor 

e lkonomi, elkonomi dari kelluarga ibu Supiah pada saat itu bisa dikatakan 

kurang mampu untuk melmbiayai ke lhidupan se lhari-hari dari kelluarganya, 

Faktor yang lainnya adalah telkat yang kuat dari ibu Supiyah untuk 

melmbangun rumah se lndiri supaya tidak telrus me lnelrus se lrumah de lngan 

melrtua, se lhingga me lmutuskan untuk melnjadi TKW de lmi kellangsungan 

hidup kelluarga ibu Supiyah dan melmbangun rumah selndiri. 

Cara dari ibu Supiyah untuk menjaga keharmonisan dalam rumah 

tangganya adalah dengan terus menjaga komunikasi dengan suaminya, 

saling support, dan saling percaya satu sama lain.  

Dari pe lnjellasan ibu Supiyah bisa ditarik ke lsimpulan bahwasannya 

e lkomoni sangat melmpelngaruhi ke llangsungan hidup dalam kelluarga, 

yang me lngakibatkan munculnya pe lrspe lktif dari masing-masing individu 

baik suami maupun istri bisa melmutuskan untuk belrbagai cara delmi 

ke llangsungan hidup melre lka dan melmelnuhi kelinginan-ke linginan yang 

be llum telrcapai dari melre lka, mereka juga tetap bisa menjaga komunikasi 

dengan baik dan rasa percaya diantara keduanya sama-sama kuat yang 

menjadikan keluarga mereka masih tetap harmonis sampai sekarang.  

b. Informan dua ibu Nur Siti Khalifah  

Alasan dari ibu Khafifah menjadi TKW adalah faktor elkonomi, 

e lkonomi dari ibu Khafifah se lndiri pada waktu itu bisa dibilang lumayan 

be lrkelcukupan. Faktor yang me lndasari dari ibu khafifah pada saat itu 
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adalah telkat yang kuat dari ibu Khafifah karelna telman selpe lrantaran ibu 

Khafifah rata-rata melnjadi TKW dan ingin me lmpelrtahankan taraf 

e lkonomi yang sudah ada pada kelluarga telrse lbut.  

Cara dari ibu Khalifah untuk menjaga keharmonisan dalam rumah 

tangganya adalah dengan menjaga komunikasi, saling percaya, dan tidak 

mengabaikan perintah maupun amanah diantara keduanya.   

Dari pelnje llasan ibu Khafifah bisa ditarik ke lsimpulan bahwasanya, 

pe lntingnya me lnghargai ke lputusan dalam suatu ke lluarga agar te lrjadinya 

ke lharmonisan dalam suatu kelluarga. Akan teltapi dari suami maupun istri 

harus te ltap mellaksanakan kelwajiban yang sudah me lnjadi koridor dari 

masing-masing pihak (suami, istri). Ke lputusan yang baik dari istri yang 

melmikirkan nasib jangka Panjang suatu ke lluarga hal itu telrbukti olelh 

ke lluarga ibu Khafifah. 

c. Informan tiga ibu Siti Muslimah 

Alasan dari ibu Siti menjadi TKW karelna faktor elkonomi, 

e lkonomi ibu Siti pada saat itu bisa dibilang kurang mampu yang 

melngakibatkan ibu Siti melmbantu suami untuk melncari nafkah. Tidak 

ada paksaan dari suami kelpada ibu Siti untuk melmbantu melncari nafkah, 

suami dari ibu Siti selndiri sama-sama belke lrja akan teltapi masih kurang 

untuk ke lbutuhan dari kelluarganya. Faktor se llanjutnya kare lna ibu Siti 

baru mellahirkan anak pelrtamanya yang masih usia 16 bulan selhingga ibu 

Siti selmangat untuk melmbantu pelrelkonomian kelluarganya. 
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Cara dari ibu Siti untuk menjaga keharmonisan dalam rumah 

tangganya adalah sama-sama menerapkan komitmen antara keduanya 

dan adanya rasa tanggung jawab yang besar terhadap anak-anaknya 

Dari pelnjellasan ibu Siti bisa ditarik kelsimpulan bahwasanya, istri 

juga bole lh melmbantu melncari nafkah untuk kelbe lrlangsungan hidup 

ke lluarganya. Jikalaw suami melngijinkan, akan teltapi jika suami 

ke lbelratan akan kelputusan dari istri maka ke lmbali lagi ke l kuluarga. Jika 

melmang kare lna kelbutuhan finansial yang be lnar-be lnar kurang cukup 

maka istri belrhak melmbantu pelre lkonomian ke lluarganya.  

d. Informan empat ibu Eni Marliyah 

Alasan dari ibu Elni menjadi TKW karelna faktor elkonomi, 

e lkonomi dari ibu Elni pada saat itu bisa dibilang kurang mampu, yang 

melndasari ibu Elni melnjadi TKW adalah susahnya me lncari lapangan 

pe lkelrjaan di lingkungan ibu E lni, bahkan ibu E lni se lndiri pada saat itu 

tidak melmiliki kelahlian khusus untuk me lmanfaatkan hasil bumi yang ada 

di lingkungan ibu Elni selndiri selpe lrti belrtani dll, maka ibu Elni 

melmutuskan untuk melmbantu melncari nafkah di luar nelge lri. 

Cara dari ibu Elni menjaga keharmonisan pada rumah tangganya 

adalah dengan cara saling percaya satu sama lain dan selalu menutup 

kuping kepada tetangganya atau tidak terpengaruh oleh omongan 

tetangga.  

Dari pe lnjellasan ibu E lni bisa ditarik ke lsimpulan bahwasannya, 

re ljelki manusia bisa dicari dimana saja asalkan kita mau belrusaha delngan 
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se lmaksimal mungkin dan kelyakinan yang mantap. Support dari suami 

maupun dari kelluarga juga sangat me lmbantu untuk kelbelrlangsungan 

hidup melre lka yang me lnjadi TKW dan harus ada komitmeln dari masing-

masing pihak (suami, istri) untuk melnjaga ke lharmonisan dari 

ke lluarganya melre lka. 

e. Informan lima ibu Umu Mahfudah 

Alasan dari ibu Umu menjadi TKW karelna faktor elkonomi, 

e lkonomi dari ibu Umu pada saat itu bisa dibilang kurang mampu. Faktor 

yang lain dari ibu Umu adalah melncari pe lngalaman, karelna ibu Umu 

se lndiri sudah ada pelrjanjian delngan suaminya, suami dari ibu Umu 

se lndiri pelrnah belke lrja di luar nelge lri karelna hal itu tidak ada paksaan dari 

suami maupun istri kelpada suami. Yang me lndasari ibu Umu me lnjadi 

TKW pada saat itu yang pe lrtama karelna ingin me lmbantu pelre lkonomian 

ke lluarga dan rasa ingin tau pelrbe ldaan be lkelrja di dalam Nelge lri dan 

be lkelrja di luar Nelge lri. 

Cara dari ibu Umu menjaga keluarganya tetap harmonis adalah 

dengan cara saling jujur antara satu sama lain karena dari kejujuran bisa 

membuat diantara keduanya menumbuhkan kepercayaan yang 

menjadikan keharmonisan dalam keluarganya.   

 Dari pe lnjellasan ibu Umu dapat ditarik kelsimpulan bahwasannya, 

mindlnse lt yang dibangun dalam suatu ke lluarga harus belnar-be lnar 

dipikirkan selcara matang mulai dari awal pe lrnikahan sampai akhir hayat 

dari kelluarga telrse lbut. Kare lna jarang se lkali manusia melnelrapkan mindlse lt 
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prospe lk kelhidupan yang akan datang. Yang apabila selbuah pelrubahan 

sudah telrtanam dalam hati selse lorang maka akan melndapatkan 

ke lnikmatan yang se lbanding de lngan pe lrjuangannya.  

C. Analisis Gender Terhadap Pemenuhan Nafkah Batin Pada Keluarga 

Tenaga Kerja Wanita Di Desa Nusajati  

Ahmad Baidowi me lngutip pelndapat Ann Oskle ly, yang be lrpe lndapat 

bahwa ge lnde lr adalah sifat laki-laki dan pe lrelmpuan yang dikonstruksi se lcara 

sosial dan kultural, selhingga tidak idelnti delngan se lks. Pe lndapat ini seljalan 

de lngan pe lndapat umumnya kaum fe lminis se lpe lrti Linda L. Linse ly, yang 

melnganggap se lmua ke lteltapan masyarakat pe lrihal pelnelntuan se lse lorang se lbagai 

laki-laki atau pelre lmpuan adalah telrmasuk dalam bidang kajian gelnde lr. 

Dalam penjelasan yang dijekaskan oleh Ahmad Baidowi dan Linda L. 

Linsey penulis menemukan fakta di lapangan bahwa setiap masyarakat yang 

ada di Desa tersebut masih belum bisa memahami kesetaraan antara laki-laki 

dan perempuan tugas dan peran dari laki-laki maupun perempuan masih 

menjadi polemik di masyarakat.  

Seperti yang terjadi di Desa Nusajati, umumnya para laki-laki yang 

mencari nafkah dan memenuhi seluruh kebutuhan dalam rumah tangganya. 

Tanggapan dari masyarakat melihat hal itu sudah wajar karena tanggung jawab 

dari seorang laki-laki memang harus memenuhi kebutuhan istri dan 

keluarganya berbanding kebalik ketika seorang wanita yang membantu 

suaminya mencari nafkah akan menimbulkan cibiran dan perilaku yang aneh 
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dari masyarakat.
65

 Hal ini sudah menjadi tradisi di masyarakat, stigma pada 

masyarakat yang beranggapan bahwa laki-laki adalah tulang punggung bagi 

keluarganya yang menjadikan masyarakat di Desa Nusajati merasa aneh ketika 

melihat perempuan menjadi tulang punggung pada keluarganya.   

Peneliti juga menemukan fakta di lapangan bahwa tidak semua suami 

yang ditinggal istrinya menjadi TKW bisa mengantikan peran atau posisi dari 

istrinya sebelumnya. Karena belum terbiasanya suami harus mengurus 

pekerjaan rumah tangga seperti itu, sehingga ketika suami belum bisa 

mengantikan peran istri dalam rumah tangga maka belum terpenuhinya 

kesetaraan gender tersebut.  

Bagi se lbagian masyarakat tradisional patriarkhi sellalu dikaitkan delngan 

kodrat yang tidak te lrbantahkan. Ke lpe lrcayaan bahwa Tuhan tellah melneltapkan 

adanya pe lrbe ldaan laki-laki dan pelrelmpuan, selhingga pe lrbe ldaan dalam 

ke lhidupan manusia diatur delngan adanya pe lrbeldaan telrse lbut. Selcara biolodis 

laki-laki dan pelrelmpuan belrbe lda, fungsi sosial dan pe lkelrjaan pun belrbe lda. 

Laki-laki se llalu dihubungkan delngan pe lkelrjaan di luar rumah seldangkan 

pe lrelmpuan harus sellalu ada di dalam rumah. Pe lrelmpuan melmiliki tugas pokok 

mellahirkan, melrawat anak, melrawat suami, dan mellakukan selmua pelke lrjaan di 

dalam rumah intinya urusan rumah urusan istri se ldangkan suami belrtugas 

melncari nafkah. Pelbe ldaan telrse lbut dianggap hal alamiah. Itu selbabnya 
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ke ltimpangan selpe lrti ini mellahirkan subordinasi pelre lmpuan juga dipandang 

se lbagai hal yang alamiah juga.
66

 

Ole lh karelna itu, dalam kontelks masyarakat dimana kontrol atau 

dominasi laki-laki lelbih tinggi dibandingkan kaum pelrelmpuan, maka 

ke ltidakadilan gelnde lr akan telrus be lrlangsung. Maka dari itu, pelnulis akan 

melmbahas belntuk-be lntuk ke ltidakadilan ge lnde lr di De lsa Nuasajati Ke lcamatan 

Sampang Kabupateln Cilacap selbagai be lrikut: 

a. Stelre lotypel  

Stelre lotypel be lrarti pelmbe lrian lelbe ll kelpada se lselorang atau kellompok 

yang didasarkan pada suatu anggapan yang salah. Pellabellan umumnya 

digunakan dalam dua hubungan atau lelbih dan selringkali digunakan selbagai 

alasan untuk melmbelnarkan suatu tindakan dari satu ke llompok kel ke llompok 

lainya. Pe llabe llan ini melnunjukkan adanya re llasi ke lkuasaan yang timpang 

atau tidak selimbang. Pellabellan ini biasanya be lrtujuan untuk melnaklukan 

atau melnguasai pihak lain. Pellabellan nelgatif juga dapat dilakukan atas dasar 

anggapan ge lnde lr dan se lringkali pe llabe llan nelgatif ditimpakan kelpada 

pe lrelmpuan atau istri. 

Se ltellah melnganalisis hasil wawancara fakta di lapangan pe lmbelrian 

labell telrhadap istri dam anak pelrelmpuan masih melnjadi budaya se llain itu 

masyarakat juga belranggapan anak pelre lmpuan masih elmosional, selorang 

istri juga tidak dapat melngambil kelputusan pelnting, me lre lka masih 

be lrgantung atau nurut sama suami. Ini juga yang masih telrjadi di Delsa 
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Nusajati Ke lacamatan Sampang Kabupate ln Cilacap. Salah satu informan 

melngungkapkan suami masih melnganggap lelmah pelre lmpuan dalam hal ini 

istri dan anak pelre lmpuan.
67

 Ia me lngatakan bahwa istrinya tidak dapat 

melngambil kelputusan selndiri, ia sellalu mellibatkan saya se lbagai se lorang 

suami, dia bilang takut dan khawatir delngan dampak yang akan dise lbabkan 

akibat kelputusan telrse lbut. Walaupun ada ke ltimpangan ge lnde lr tidak 

melnye lbabkan me lrelka be lrse llisih yang be lrkellanjutan dalam kelluarga 

telrse lbut. 

Maka dari itu belntuk keltidakadilan yang se lpe lrti ini masih selring di 

jumpai pada rumah tangga di De lsa Nusajati walaupun tidak melnye lbabkan 

pe lrcelraian. Suami masih celndelrung le lbih e lgois dalam hal telrtelntu tanpa 

musyawarah dan pelrtimbangan telrtelntu. 

b. Marginalisasi Pe lrelmpuan 

Marginalisasi artinya suatu prose ls pelminggiran akibat pelrbe ldaan 

jelnis ke llamin yang me lngakibatkan kelmiskinan. Banyak cara yang dapat 

digunakan untuk melmarginalkan selse lorang atau kellompok. Salah satunya 

adalah delngan me lnggunakan asumsi ge lnde lr. Misalnya de lngan anggapan 

bahwa fungsi pe lrelmpuan selbagai pe lncari nafkah tambahan. Jika hal ini 

telrjadi, se lbelnarnya te llah be lrlangsung prose ls pe lmiskinan de lngan alasan 

ge lnde lr.  

Telmuan dilapangan melnunjukkan bahwa istri yang ke ldudukanya 

se lbagai pe lncari nafkah (TKW) se lcara umum masih ditelmukan maginalisasi 
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olelh suami me lrelka. Istri yang sudah be lke lrja di luar melrelka juga harus te ltap 

tanggung jawab dalam melngurus rumah tangga. Suami masih kelrap 

melnyalahkan istri dalam hal rumah tangga apabila ada masalah di 

dalamnya. Misalkan saja anak dirumah sakit, telrkadang suami melnyalahkan 

istrinya. Me lre lka juga be lranggapan bahwa kodrat istri adalah melngurus 

rumah tangga melskipun ia juga be lkelrja diluar teltap harus bisa melnajdi ibu 

rumah tangga. Be lrbe lda delngan suami yang tugasnya yang tidak dibe lbankan 

de lngan tugas-tugas di dalam rumah. Suami masih dominan dalam 

melngambil kelputusan untuk hal-hal telrtelntu. Suami juga belranggapan 

melre lka lelbih kuat dibandingkan istri.  

c. Subordinasi pe lrelmpuan  

Subordinasi artinya suatu pelnilaian atau anggapan bahwa suatu 

pe lran yang dilakukan delngan pe lre lmpuan atau laki-laki lelbih relndah dari 

yang lain. Te llah dikeltahui, nilai-nilai yang be lrlaku di masyarakat, tellah 

melmisahkan pelran-pe lran ge lnde lr, laki-laki dan pelre lmpuan. Pe lrelmpuan 

dianggap be lrtanggung jawab dan melmiliki pelran dalam urusan rumah, 

se lmelntara laki-laki urusan luar rumah.  

Pe lnulis melnelmukan fakta dilapangan masyarakat tidak melmbeldakan 

antara suamai dan istri, anak laki-laki dan pelre lmpuan. Masyarakat 

melnganggap istri me lmiliki kualitas ayng se limbang de lngan suami, anak laki-

laki dan pelrelmpuan melmiliki hak yang sama akan pelndidikanya, se lhingga 

se lcara relpre lse lntatif dari keltidakadilan aspe lk subordinasi pelre lmpuan di 

lapangan tidak ditelmukan. Anak pe lre lmpuan di pe lrkelnankan mellanjutkan 



86 

 

 
 

pe lndidikan selbagaimana anak laki-laki dan melngikuti ke lmauanya se llama 

orang tua masih mampu untu melmelnuhi. Banyak orang tua yang 

melme lntingkan pelndidikan untuk anak-anaknya, melre lka tidak ingin anak-

anaknya me lngalami hal selrupa delngan orang tuanya harus be lke lrja kelras 

bahkan melnjadi TKW jauh dari anak dan suami, melre lka belrharapa delngan 

pe lndidikan yang tinggi minimal lulus SMA anak-anak dapat melmilki 

ke lhiduapn yang le lbih baik dari melrelka dan tidak pelrlu melrasakan apa yang 

orang tuanya rasakan.  

d. Violelncel (kelke lrasan) 

Ke lke lrasan artinya tindak ke lkelrasan, baik fisik maupu non fisik yang 

dilakukan salah satu jelnis ke llamin atau selbuah institusi kelluarga, 

masyarakat atau nelgara te lrhadap jelnis ke llamin lainya. Pe lran ge lnde lr te llah 

melmbe ldakan karaktelr pelre lmpuan dan laki-laki. Pelre lmpuan dianggap 

fe lminismel dan laki-laki maskulin. Karaktelr ini ke lmudian melwujud dalam 

cir-cir psikologis, se lpe lrti laki-laki yang dianggap gagah, kuat, pelmbelrani 

Se lbaliknya pe lre lmpuan dianggap le lmbut, lelmah, pelnakut, pelnurut dan 

se lbagainya. Se lbe lnarnya tidak ada yang salah delngan pelmbe lda itu. Akan 

teltapi, pelmbeldaan karaktelr telrse lbut mellahirkan tindakan kelkelrasan. De lngan 

anggapan pe lrelmpuan lelmah dijadikan alasan untuk dipelrlakukan selmelna-

melna, be lrupa tindakan kelke lrasan. 

Di de lsa Nusajati tidak ditelmukan adanya ke lkelrasan fisik telrhadap 

istri dan anak pelre lmpuan. Teltapi, kelkelrasan non fisik pelnulis melnelmukan 

adanya ke lke lrasan, be lbelrapa suami melmarahi istrinya kare lna pelrbe ldaan 
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pe lndapat. Walaupun ahirnya akan ada solusi dan tidak be lrkellanjutan 

ke ldelpanya, istri me lngalah de lngan me lngikuti pelrmintaan suami atau suami 

melmbe lri kelse lmpatan telrhadap pelndapat istrinya. Misalnya se lpe lrti yang di 

alami ibu Khalifah masih ingin melnjadi TKW te ltapi suami melnyuruh untuk 

pulang dan melngurus ke lluarga, disini telrjadi pelrtelngkaran ke lcil dan ahirnya 

istri melngalah untuk pulang se ltellah kontrak habis. Inilah salah satu 

gambaran kelke lrasan non fisik yang te lrjadi di De lsa Nusajati.  

e. Be lban kelrjaganda pe lre lmpuan 

Be lban pe lke lrjaan yang dite lrima salah satu je lnis ke llamin lelbih 

dibandingkan jelnis kellamin lainya. Pe lran relproduksi pelre lmpuan selringkali 

dianggap pe lran yang statis dan pe lrmaneln. Tugas dan tangung pe lre lmpaun 

yang be lrat dan telrus me lne lrus. 

Pada umunya di De lsa Nusajati, istri melmpunyai pe lran ganda. 

Be lbrapa pelran dalam kelluarga yang sifatnya non kodrati, hampir selluuh 

dibelbankan kelpada istri. Belrbe lda delngan suami, dibalik kodrat yang 

dielmbanya, istri tidak melninggalkan kelwajibanya. Se lpe lrti yang 

disampaikan Ibu Elni bahawa suaminya tidak pelrnah masak, nyuci baju dan 

pe lkelrjaan rumah tangga lainya. Itu se lmua dilakukan olelh Ibu E lni. Namun 

de lmikian ia tidak melmpelrmaslahkan belban ke lrja yang ia lakukan.
68

 

Se lhingga kuatnya pe lran istri delnagn tugas utama dan pelrtama dalam 

rumah tangga, me lnjadikan selbagian orang me lyakini se lpe lnuhnya bahwa 

pe lkelrjaan rumah tangga itu me lmang sudag digariskan untuk istri. Pe lran 
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ke ldudukan istri baik keltika melnjadi TKW dan dirumah se llalu dikaitkan 

de lngan pe lke lrjaan ibu rumah tangga de lngan se lmua pe lkelrjaan yang ada di 

dalamnya. Istri be lkelrja se lbagai TKW be lntuk pelke lrjaanya adalah kelrumah 

tanggaan se lpe lrti masak, belrsih-be lrsih, atau melngurus orang tua.  

Pe lran ganda pada istri melngakibatkan keltimpangan dan 

ke ltidakadilan ge lnde lr. Se lbaiknya suami juga bisa melmbantu mellakukan 

pe lkelrjaan rumah tangga yang nantinya tidak melmbelbani telrhadap istri. 

Apabila istri belke lrja pelncari nafkah suami belrtanggung jawab te lrhadap 

pe lkelrjaan rumah tangga. 

Untuk me lnukur melnge lnai pe lran istri dalam melncari nafkah 

pe lrspe lktik keladilan ge lndelr te lrdapat elmpat aspe lk yaitu: 

1. Aske ls 

Aspe lk aske ls adalah melmbelrikan kelse lmpatan dalam melmpelrolelh 

atau melnggunakan sumbelr daya te lrtelntu. Me lmpelrtimbangkan bagaimana 

melmpe lrolelh akse ls yang adil dan se ltara antara pelre lmpuan dan laki-laki. 

Akse ls te lrse lbut bisa melliputi bidang sosial, pe lndidikan maupun politik.  

Akse ls bidang sosial di De lsa Nusajati baik istri maupun susmi sama-

sama aktif pada kelgiatan kelmasyarakatan selpe lrti kajian, kelgiatan PKK, 

ke lgiatan pelringatan Hari-Hari be lsar dan lain-lain. Bahkan kalau mellihat 

faktanya istri yang be lke lrja se lbagai TKW me lndominasi kaitanya de lngan 

nafkah kelluarga se ldangkan suami pelnghasilan sampingan.
69
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Pe lnge llolaan sumbelr daya di De lsa Nusajati di ranah Pelndidikan baik 

untuk anak laki-laki maupun pelre lmpuan sama. Orang tua melmpelrsiapkan 

pe lndidikan untuk anaknya se lsuai de lngan ke lmampuan melre lka. Orang tua 

ingin anaknya melmilki pelndidikan yang le lbih baik karelna itula melre lka rella 

pe lrgi be lkelrja jauh dari anak dan suami. Be lbe lrapa anak juga mellanjutkan 

pe lndidikan di pelsantreln kare lna kelagamaan di lingkungan De lsa Nusajati 

cukup kuat. Pelnge llolaan elkonomi dalam ke lluarga lelbih dominan istri. Istri 

yang me lngatur ke lungan dalam ke lluarga. Untuk me lnghitung ke lbutuhan 

se lhari-hari, untuk pelndidikan, selmua dikellola olelh istri.  

2. Partisipasi 

Aspe lk partisipasi adalah kelikutselrtaan baik suami maupun istri 

dalam kelgiatan-ke lgiatan telrtelntu dalam pe lngambilan kelputusan. Suami 

maupun istri sama-sama melmbelrikan pe lmikiran dan kelputusan de lngan baik 

tidak melmbe ldakan pelndapat suami atau istri yang kuat.  

Istri se lbagai TKW di De lsa Nusajati yang ke lbelradaanya pada waktu 

telrte lntu kalau sudah pulang ke l tanah air teltap dibelri kelse lmpatan untuk 

melngikuti ke lgiatan dan dibelri ke lse lmpatan untuk me lmbelrikan pelndapat dan 

pe lmikiranya untuk ke lbaikan kelluarga.
70

 

3. Kontrol 

Kontrol adalah pelmbelrian hak pelngawasan dan pelngontrolan sumbe lr 

daya ke lluarga baik suami dan istri telrhadap kelbe lrlangsungan untuk di 

gunakan dan dimanfaatkan selbagaimana melstinya. 
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Pe lnulis melnelmukan fakta di Delsa Nusajati istri ikut melmbelrikan 

pe lngawasan telrhadap pelnge llolaan harta belnda. Harta belnda yang 

didominasi dari hasil kelrja TKW dan hasil kelrja suami yang se lorang pe ltani 

dijadikan satu, dalam hal ini diselbut selbagai harta belrsama.
71

 

4. Manfaat 

Aspe lk manfaat yaitu seljauh mana antara suami dan istri melmbe lrika 

manfaat telrhadap kelluarganya. Aspe lk yang telrpe lnting dalam kelluaraga 

telrkait pelnghasilan e lkonomi ke lluarga. Pe lne llitan di Delsa Nusajati 

melnggambarkan bahwa pe lran istri melmbantu melncari nafkah adalah hal 

yang urge lnt yang pe lrlu dilakukan. pe lnghasilan istri selbagai TKW 

melrupakan nafkah utama kelluarga dan me lngangkat pe lre lkonomian kelluarga, 

se ldangkan pe lnghasilan suami selpelrti belrtani selrabutan dan lainya 

melrupakan pelndukung te lrhadap elkonomi kelluaraga. Dari paparan diatas 

dapat disimpulkan bahwa istri lelbih melmbelrikan kelmanfaatan seldangkan 

suami selbagai pe lndukung. Dan itu tidak melnjadikan kelluraga melrelka tidak 

harmonis, karelana sellalu ada musyawarah dan saling melmbe lri dan 

melndukung satu sama lain.  

D. Analisis Pemenuhan Nafkah Batin Terhadap Keluarga Tenaga Kerja 

Wanita  

Islam te llah melndelfinisikan kelwajiban suami untuk melmbelrikan 

dukungan fisik dan me lntal kelpada istrinya. Ke lwajiban me llahirkan, misalnya, 

melmbe lrinya makan, minum, pakaian, pelrhiasan, dan selbagainya. Se ldangkan 
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Nafkah Batin adalah tindakan yang dilakukan untuk melmelnuhi ke lbutuhan 

yang akan dipe lnuhi olelh ke lluarga, baik suami maupun istri, yang tidak 

be lrwujud atau tidak matelrial, selpelrti kasih sayang, cinta, dan pelnyaluran hasrat 

se lksual untuk melngisi se lsuatu yang kurang. Pe lme lnuhan kelbutuhan telrselbut 

tidak hanya me lnunjukkan pelran suami ke lpada istri, teltapi juga melnunjukkan 

tingkat tanggung jawab yang dimiliki suami. Selmakin mampu suami 

melme lnuhi kelbutuhan istrinya, maka suami akan dikelnal selbagai suami yang 

be lrtanggung jawab. Se lbaliknya, jika suami tidak dapat melmelnuhi ke lbutuhan 

istrinya, maka suami akan diselbut se lbagai suami yang tidak be lrtanggung 

jawab. 

Ke lte lntuan di atas selcara tidak langsung melnunjukkan bahwa suami 

melme lgang pe lran se lntral dalam melmelnuhi hasrat selksual istrinya. Se lbaliknya, 

pe lrelmpuan juga melmiliki kelwajiban untuk melmelnuhi kelbutuhan selksual 

suaminya. Se llama tidak ada udzur yang me llarang selorang wanita untuk 

mellayani suaminya, se lorang wanita tidak bolelh melnolak jika selwaktu-waktu 

dia melmbutuhkan suaminya untuk belrhubungan se lks. Hubungan laki-laki-

pe lrelmpuan tidak sellalu belrdasarkan suka sama suka, telrkadang hubungan 

telrse lbut muncul dari kelinginan satu pihak dan tidak diinginkan olelh pihak lain 

namun dalam hal-hal yang be lrkaitan delngan prose ls pe lme lnuhan nafkah batin 

suami dan istri, selbuah re lalitas muncul dalam pelrbeldaan pe lnelrapan telrse lbut. 

Hal te lrse lbut me lnyangkut ke lbe lradaan suami istri yang salah satu pasangannya 

be lrpisah, dipisahkan olelh jarak atau dipisahkan olelh ke ladaan. 
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Dalam pelmelnuhan nafkah batin yang dilakukan ole lh suami dan istri 

umumnya dilakukan se lcara langsung, akan teltapi pelmelnuhan nafkah batin pada 

ke lluarga TKW di De lsa Nusajati tidak bisa te lrpe lnuhi karelna melrelka telrhalang 

olelh jarak selhingga tidak bisa me llakukan hubungan suami istri.
72

 Akan teltapi 

melre lka melmpuyai cara se lndiri untuk melmuaskan hasrat me lre lka masing-

masing, ada yang cuma de lngan me lnanyakan kabar telntang ke lse lhatan, ia sudah 

bahagia, akan teltapi selbellum belrangkat suami dan istri te lrse lbut harus 

melne lrapkan komitmeln dan rasa saling pelrcaya anatara yang satu de lngan yang 

lainnya supaya tidak me lnimbulkan kelsalah pahaman diantara ke lduanya. ada 

juga yang me lnggunakan vidio call, me lre lka yang me lnggunakan meldia vidio 

call caranya de lngan melngilustrasikan melre lka seldang me llakukan hubungan 

suami istri. Selse lkali juga dari me lre lka mellakukan onani untuk lelbih 

melmuaskan apa yang se ldang me lrelka ilustrasikan de lngan lantaran vidio call 

telrse lbut. Ada juga yang me lnggunakan te llelpon biasa dan surat me lnyurat. 

Adapun nafkah batiniyah yang menjadi kewajiban seorang suami 

terhadap isterinya sebagai berikut: 

1. Memperlakukan istri dengan baik 

Salah satu kewajiban suami yang bersifat batiniyah adalah 

memperlakukan isteri dengan baik. Hal ini sangat penting mengingat posisi 

seorang suami dalam rumah tangganya adalah pemimpin yang 

berkewajiban mengayomi orang yang dipimpinnya. 

                                                             
72

 Wawancara Bapak Aswin, Suami Dari Ibu Supiyah Salah Satu Tenaga Kerja Wanita Di 

Desa Nusajati, Kecamatan Sampang, Kabupaten Cilacap, Sabtu 17 Juni 2023. 



93 

 

 
 

Para suami di Desa Nusajati memperlakukan istrinya dengan sikap 

dan perilaku yang baik sudah terbukti juga keluarga mereka sampai 

sekarang masih bertahan atau tetap harmonis karena mereka para suami 

bisa mengerti dan memahami karakter dari istri mereka. mereka para suami 

juga masih memenuhi kebutuhan dari keluarga mereka dan selalu 

mengajarkan kebikan kepada istri mereka.  

2.  Suami Mendatangi Istrinya/Senggama Degan Baik 

Di antara hak isteri pada suami adalah disetubuhi. Dalam 

persetubuhan terdapat sebuah perlindungan dan kasih sayang, di samping 

mendapatkan kepuasan dan kenikmatan biologis, sehingga keharmonisan 

hubungan antara suami isteri akan terjalin dengan baik. Bahkan akan 

melahirkan kebahagiaan, kesejahteraan, ketenangan dan kedamaian dalam 

kehidupan rumah tangga. 

Keharmonisan pada keluarga TKW di Desa Nusajati sampai saat ini 

masih dibilang baik karena masing-masing dari mereka suami maupun 

istri bisa bergaul dengan baik. Akan tetapi mereka melakukan perbuatan 

tersebut tidak secara langsung karena terhalang oleh jarak, mereka 

melaukan kepuasan menggunakan media phone sex. 

3. Memelihara dan menjaga isteri dengan baik  

Seorang suami adalah pemimpin bagi rumah tangganya, sehingga ia 

berkewajiban untuk menjaga dan melindungi yang dipimpinnya. Suami 

berkewajiban menjaga dan memelihara isteri dari segala sesuatu yang 

dapat menodai kehormatannya, menjaga harga dirinya, menjunjung tinggi 
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kehormatan dan kemuliannya, sehingga citra kehidupan rumah tangganya 

tetap baik dan terpelihara.  

Diharuskan bagi para suami untuk selalu menjaga istri dari ganguan 

apapun seperti yang ada di Desa Nusajati para suami tetap selalu 

menghormati istrinya dibalik penghormatan seorang suami juga suami 

selalu menjaga dari setiap perbuatan dan keputusan yang dilakukan oleh 

istri.
73

 Perbuatan seperti itulah yang ditunjukan oleh para suami yang bisa 

membuat para istri merasa nyaman, tenang dan menumbuhkan 

kepercayaan yang besar kepada suami mereka masing-masing sehingga 

terjaganya keluarga yang harmonis. 

4. Seorang suami memberikan perhatian kepada istrinya 

Peran suami yang sangat berkontribusi bagi istri dalam menjalankan 

perannya selain membantunya adalah dengan membuat istri merasa 

beharga. Sayangnya tidak sedikit laki-laki yang tidak sadar bahwa hal 

yang terpenting di dalam rumah tangga adalah membuat istrinya bahagia. 

Sebab, kalau istri Bahagia maka rumah akan terasa hangat. Susan krauss 

Whitbourne, Ph.D., ABPP, professor psikologi di University of 

Massachusetts Amherst, AS mengatakan bahwa dengan membuat pasangan 

merasa beharga, maka kepuasan dalam hubungan juga akan meningkat.   

Dari segi perhatian yang dilakukan para suami kepada istrinya masih 

ada sedikit permasalahan karena memang mereka tidak lagi satu rumah. 

Komunikasi juga masih susah karena sosial media tidak seperti zaman 
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sekarang akan tetapi mereka tetap bisa menjaga keluarga kecil mereka 

karena kepercayaan dan komitmen yang mereka bentuk dari awal 

pernikahan seperti yang di alami oleh ibu Eni, ibu Eni mengatakan bahwa 

dirinya jarang mendapatkan perhatian yang lebih dari suaminya karena 

suaminya sibuk bekerja. Jadi ketika ibu Eni Menjadi TKW dirinya tidak 

begitu kaget karena memang dari sebelumnya dirinya jarang mendapatkan 

perhatian yang lebih dari suaminya. 

5. Seorang suami menjaga kesucian pernikahan  

Dalam membina rumah tangga semestinya pasangan suami istri 

harus bertekad menjaga komitmen yang sudah dibangun, dengan cara 

menjaga sacral perkawinan dan memelihara secara utuh. Jangan samapai 

kesakralannya berkurang karena perilaku yang merusak kesucian 

perkawinan. Salah satu upaya mewujudkan keluarga sakinah dan 

menghindari terjadinya perceraian, pasangan calon suami istri harus 

membekali diri dengan berbagai pemahaman pengetahuan tentang 

kehidupan berumah tangga.  

Sesuai dari fakta di lapangan, keluarga yang menjadi narasumber 

semuanya tetap harmonis karena kejujuran dan rasa saling percaya dari 

masing-masing keluarga yang membuat mereka terus utuh sampai 

sekarang. Tidak ada perselingkuhan diantara mereka, mereka masih 

memikirkan anak-anak mereka dan keluarga kecil mereka.   
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6. Me lnye lnangkan hati istri delngan me lnuruti ke lhelndaknya yang baik 

Dianjurkan kelpada kaum muslimin untuk mellakukan hal-hal yang 

baik telrhadap istri delngan ke lbaikan, yakni delngan be lrhati lelmbut selrta 

melnunjukan pe lrilaku yang baik te lrhadap me lrelka kare lna faktor lelmahnya 

istri. Telrmasuk kelbutuhan istri telrhadap keluhuran budi suami selbagai 

se lse lorang yang mampu me lnye ldiakan hal-hal yang me lnjadi kelpe lrluan 

melre lka. 

Salah satu cara menyenangkan istri yang di lakukan oleh para suami 

di Desa tersebut adalah dengan mereka memberikan ijin kepada istrinya 

untuk menjadi TKW. Karena pada fakta di lapangan yang menjadi 

problem terbesar pada istri ketika mereka mengetahui perekonomian pada 

keluarga mereka belum mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari mereka 

dan betapa sulitnya mereka meminta ijin kepada suami untuk membantu 

perekonomian mereka karena suami pada Desa tersebut mayoritas belum 

siap untuk menggantikan peran-peran istrinya. Para suami juga selalu 

menanyakan kebutuhan apa yang kurang kepada istri mereka, ketika sang 

suami mendapatkan uang yang lebih. Mereka para suami seringkali 

membelikan pakaian kepada istrinya dan anak-anaknya tak lupa kebutuhan 

untuk kehidupan seharinya seperti beras dan perabotan dapur selalu 

dikontrol oleh suaminya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Cara menjaga keutuhan keluarga para TKW supaya tetap harmonis karena 

mempunyai komitmen yang besar terhadap keluarganya. Cara yang 

dilakukan supaya tetap terjaga keluarga yang harmonis adalah dengan cara 

selalu menjaga komuniksi anatara suami dan istri, saling percaya yang besar 

diantara keduanya, dan saling support supaya bisa menumbuhkan rasa yang 

nyaman dan percaya sehingga memungkinkan keluarga tersebut bisa terus 

harmonis. 

2. Cara pelmelnuhan nafkah batin yang dilakukan oleh pasangan suami dan istri 

umunya dilakukan secara langsung akan tetapi mereka yang menjadi TKW 

tidak bisa melakukan pemenuhan nafkah batinnya karena terhalang oleh 

jarak. Biasanya para TKW melakukan pemuasan kepada dirinya masing-

masing dengan cara vidio call, telepon, dan surat menyurat. Berdasarkan 

perspektif keadilan gender, peran istri pencari nafkah keluarga sebagai 

TKW di ukur dari empat aspek, yang pertama akses, istri maupun suami 

sama-sama aktif pada kegiatan kemasyarakatan seperti kajian, kegiatan 

PKK, kegiatan peringatan hari-hari besar. Yang kedua partisipasi dengan 

partisipasi istri sebagai TKW di Desa Nusajati yang keberadaannya pada 

waktu tertentu kalua sudah pulang ke tanah air tetap diberi kesempatan 

untuk mengikuti kegiatan dan diberi kesempatan untuk memberikan 

pendapat dan pemikirannya untuk kebaikan keluarga. Yang ketiga kontrol, 
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di Delsa Nusajati selain sebagai pemenuh nafkah, istri juga ikut me lmbelrikan 

pe lngawasan telrhadap pelnge llolaan harta belnda. Harta belnda yang 

didominasi dari hasil ke lrja TKW dan hasil ke lrja suami yang se lorang pe ltani 

dijadikan satu, dalam hal ini dise lbut selbagai harta belrsama. Yang terakhir 

manfaat, pelnghasilan istri selbagai TKW menjadi nafkah utama ke lluarga, 

se ldangkan pelnghasilan suami hanya sebagai nafkah pelndukung te lrhadap 

e lkonomi kelluaraga dan hal ini bukanlah suatu alasan untuk terjadinya 

perselisihan keluarga, karena adanya saling keterbukaan satu sama lain. 

B. Saran  

1. Hasil pe lne llitian ini bellum se lpelnuhnya se lmpurna, masih te lrdapat banyak 

ke lkurangan yang pe lrlu dipe lrhatikan olelh pelne lliti sellanjutnya. Ole lh karelna 

itu, pelnulis melngharapkan adanya pe lne llitian yang le lbih lanjut, yang 

telntunya le lbih se lmpurna dari apa yang ada guna me lnambah khazanah 

pe lmikiran islam dalam re lalitas kelhidupan dimasa yang akan datang. 

2. Diharapkan juga untuk pihak Desa lebih memikirkan perekonomian yang 

ada di Desa tersebut seperti memasifkan UMKM Desa, membuka pelatihan 

pembuatan makanan dan lain-lain supaya dari masyarakat bisa 

memanfaatkan potensi yang ada dari Desa tersebut dan meminimalisir 

masyarakat yang menjadi TKW di Desa tersebut. 

3. Se lbagai manusia     se lharusnya  tidak  be lrfikiran masalah dan mudharat 

pada satu pihak se lbagai mana tellah dijellaskan di atas telntang pe lran TKW 

telrhadap nafkah kelluarga. Se lmua manusia melmiliki pelranan dan kondisi 

yang be lrbe lda , disini langkah yang paling uatama me lnilai kelluarga de lngan 
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melngambil yang paling se ldikit mudharatnya pada suami maupun istri, 

bukan hanya melnilai dari salah satu dari ke lluarga telrse lbut se lhingga 

telrciptanya manusia yang be lrke ladilan dan be lrkelse ltara. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 Berikut beberapa pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara yang 

disampaikan oleh peneliti kepada responden Tenaga Kerja Wanita. 

1. Alasan utama ibu memutuskan untuk bekerja di luar negeri itu apa? 

2. Bagaimana cara ibu meyakinkan keluarga supaya mau ditinggal bekerja di 

luar negeri? (suami, anak, kerabat)  

3. Alasan ibu untuk membantu suami bekerja itu apa? 

4. Apakah karena faktor ekonomi yang memutuskan untuk menjadi TKW? 

5. Apakah ibu tau tidak ada larangan untuk mencari nafkah? 

6. Apakah ibu berkewajiban secara penuh untuk mencari nafkah? 

7. Apakah ibu tetap bisa menjalankan sebagai fungsi-fungsi dalam rumah 

tangga jika iya sebutkan?   

8. Apakah ibu tetap dapat melaksanakan kominukasi dengan keluarga? 

Dengangan cara apa? 

9. Apakah ibu dapat menjalankan hak dan kewajiban batiniyah dalam 

keluarga? Bagaimana caranya jelaskan! 

10. Apakah ibu dapat menjaga hubungan cinta kasih terhadap keluarga secara 

konsisten? Jika iya jelaskan bagaimana caranya! 

11. Apakah ibu selalu bisa mengatasi masalah dalam keluarga? Bagaimana 

caranya?



 

 
 

Lampiran 1 Transkip wawancara  

 

Transkip Rekaman wawancara 

 

Nama   : Supiyah  

Hari/tanggal  : Sabtu 17 Juni 2023 

Tema wawancara : Pemenuhan nafkah batin pada keluarga TKW 

Perspektif Gender Studi kasus Di Desa Nusajati Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap 

 

 Materi wawancara 

Peneliti Alasan utama ibu memutuskan untuk bekerja di luar 

negeri itu apa?  

Informan  Karena kebutuhannya banyak yang mengaharuskan saya 

merantau keluar negeri. Seperti biaya anak sekolah, 

membangun rumah, dan membantu perekonomian suami 

saya. 

Peneliti  Bagaimana cara ibu meyakinkan keluarga supaya mau 

ditinggal bekerja di luar negeri? 

Informan  Cara saya meyakinkan keluarga terutama suami dengan 

menghitung setiap perolehan suami mendapatkan gaji 

setiap bulannya mas, setiap saya diberi uang oleh suami 

pasti saya selalu berbicara dengan suami penghasilan 

segini belum cukup untuk menghidupi keluarga dan anak-

anak. Lama kelamaan suami luluh dan percaya dengan 

saya supaya saya boleh membantu perekonomian 

keluarga saya. 

Peneliti  Alasan utama untuk membantu suami bekerja itu apa? 

Informan  Iya karna setiap suami saya gajian pasti saya selalu tau 

mas jadi tekat saya semakin yakin ya karena itu untuk 



 

 

 
 

biaya keluarga dan anak-anak masih kurang cukup. 

Peneliti  Apakah ibu tetap bisa menjalankan sebagai fungsi-fungsi 

dalam rumah tangga?  

Informan  Iya masih bisa Cuma tidak secara penuh ketika saya di 

rumah, karna saya tidak bisa melihat langsung kondisi 

yang ada dirumah. Cara saya ya sperti mengingatkan 

suami dan anak agar tetap menjalankan ibadah, 

mengingatkan anak jangan pulang malem-malem ketika 

main, mengigatkan anak supaya tidak salah pergaulan 

seperti itu. 

Peneliti  Apakah ibu dapat menjalankan hak dan kewajiban 

batiniyah dalam keluarga? 

Informan  Tidak mas karna kita tinggal berjauhan, akan tetapi saya 

dan suami mempunyai keyakina untuk tetap menjaga 

komitmen yang satu dengan yang lainnya sesekali 

melakukan telpon yang membahas tentang hubungan 

yang kaya gitu mas supaya kita sama-sama merasakan 

kepuasan. 

Peneliti  Apakah ibu dapat menjaga hubungan cinta kasih terhadap 

keluarga secara konsisten? 

Informan  Iya tetap bisa mas karena aku berangkat menjadi TKW 

juga salah satunya ada support dari suami terutama jadi 

ya aku pergi aku merasa nyaman suami ditinggal juga 

merasa nyaman tidak ada paksaan satu dengan yang lain. 

Pada intinya komunikasi dan saling terbuka biar tetap 

harmonis keluarganya.  

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Nama   : Siti Nur Khalifah  

Hari/tanggal   : Sabtu 17 Juni 2023 

Materi wawancara : Pemenuhan Nafkah Batin Pada Keluarga Tenaga 

Kerja Wanita Perspektif Gender Studi Kasus Di Desa Nusajati Kecamayan 

Sampan Kanbupaten Cilacap  

 

 Materi wawancara 

 

Peneliti  Alasan utama ibu memutuskan untuk bekerja di luar 

negeri itu apa? 

 

Informan  Alasannya karna saya ingin memperbaiki taraf ekonomi 

dari keluarga saya. Dulu tekat saya yang pertama karena 

saya ingin sekali membuat rumah dan membiayai adik 

saya untuk sekolah. 

 

Peneliti  Bagaimana cara ibu meyakinkan keluarga supaya mau 

ditinggal bekerja di luar negeri? 

 

Informan  Karena tekat dari saya yang sudah bulat jadi keluarga 

tidak terlalu mempermasalahkan mas termasuk suami 

juga selalu mendukung keputusan saya. 

 

Peneliti Apakah ibu berkewajiban penuh untuk mencari nafkah? 

 

Informan  Tidak mas, suami saya juga sama-sama bekerja saya 

hanya ingin membantu suami saya mencari nafkah.  

 

Peneliti  Apakah ibu tetap dapat melaksnakan komunikasi dengan 

keluarga?  

 

Informan  Tentu mas, karena itu juga berpengaruh dalam keluarga 

apalagi tentang hubungan suami dan istri jadi tetap 

komunikasi lancar, saya melakukan komunikasi dengan 

vidio call dan telponan. 

Peneliti  Apakah ibu dapat menjalankan hak dan kewajiban 

batiniyah dalam keluarga? 

Informan Kalo saya lagi kepemgin kaya gitu mas, saya melakukan 

vidio call dengan suami saya iya kaya selayaknya 

hubungan anatara suami dan istri seperti itu mas.  

Peneliti  Apakah ibu dapat menjaga hubungan cinta kasih terhadap 

keluarga secara konsiten? 



 

 

 
 

Informan  Iya bisa mas, tetap menjaga komunikasi saling percaya 

dan saling terbuka terus kalo dari hubungan saya mas dari 

awal saya dengan suami saya selalu menepati janji. 

 

Nama   : Siti Muslimah 

Hari/tanggal  : Sabtu 17 Juni 2023 

Tema wawancara : Pemenuhan Nafkah Batin Pada Keluarga Tenaga 

Kerja Wanita Perspektif Gender Studi Kasus Di Desa Nusajati Kecamatan 

Sampan Kabupaten Cilacap 

 Materi wawancara 

Peneliti Alasan utama ibu memutuskan untuk bekerja di luar 

negeri? 

Informan  Alasan ekonomi mas, karna dulu suami belum 

mendapatkan pekerjaan yang tetap jadi untuk kehidupan 

keluarga saya memutuskan bekerja di luar negeri. 

Peneliti  Bagaimana cara ibu meyakinkan keluarga supaya mau 

ditinggal bekerja di luar negeri?  

Informan  Saya bilang ke suami saya karna buat bekal masa depan 

keluarga, terus juga menjajikan kepada suami saya untuk 

membangun rumah. 

Peneliti  Alasan ibu untuk membantu suami bekerja itu apa? 

Informan  Karena saya tidak tega melihat suami saya dari pagi 

pulang malam hasilnya selalu kurang untuk kebutuhan 

keluarga, walaupun saya tau itu sudah menjadi tanggung 

jawab suami saya tetapi karna pengahsilan yang kurang 

dan saya tidak tega melihat suami saya. 

Peneliti  Apakah ibu berkewajiban secara penuh untuk mencari 

nafkah? 

Informan  Tidak mas, saya hanya membantu suami saya untuk 

mencari nafkah dan suami saya juga masih bekerja. 

Peneliti  Apakah ibu tetap bisa menjalankan sebagai fungsi-fungsi 



 

 

 
 

dalam rumah tangga? 

Informan  Lebih sering mengingatkan kepada anak supaya rajin 

sekolah ibu disini mencari uang demi kamu  kamu 

sekolahnya yang rajin dan meminta tolong kepada suami 

untuk selalu mengawasi anak-anak agar tidak salah 

pergaulan. 

Peneliti  Apakah ibu tetap dapat melaksanakan komunikasi dengan 

keluarga? 

Informan  Komunikasi lancar mas dengan cara telponan iya supaya 

tetap menjaga keutuhan juga dalam keluarga  

Peneliti  Apakah ibu tetap dapat menjalankan hak dan kewajiban 

batiniyah dalam keluarga? 

Informan  Tidak mas, karena saya tidak tinggal bersama jadi tidak 

bisa melakukan hubungan suami istri secara langsung, 

tetapi untuk memuaskan diri saya maupun suami saya 

dengan cara telponan mas. 

Peneliti  Apakah ibu dapat menjaga hubungan cinta kasih terhadap 

keluarga secara konsisten? 

Informan  Menjaga komunikasi selalu mas setiap minggu saya 

selalu menghubungi keluarga saya, agar kita juga sama-

sama saling mengetahui bagai mana keadaan suami saya 

dan keluarga saya begitu juga sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Nama    : Eni Marliyah 

Hari/tanggal  : Sabtu 17 Juni 2023 

Materi wawancara : Pemenuhan Nafkah Batin Pada Keluarga Tenaga 

Kerja Wanita Perspektif Gender Studi Kasus Di Desa Nusajati Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap 

 

 Materi wawancara  

Peneliti  Alasan utama ibu memutuskan untuk bekerja di luar 

negeri? 

Informan  Mencari uang, karena ibu dulu dari sebelum menikah 

sudah mencari uang sendiri dan juga membantu 

penghasilan dari suami 

Peneliti  Bagaimana cara ibu meyakinkan keluarga supaya mau 

ditinggal bekerja di luar negeri? 

Informan  Percaya diri dan tekat yang kuat mas, supaya suami dan 

keluarga juga tambah yakin, karena kunci yang pertama 

adalah yakin 

Peneliti  Alasan ibu untuk membantu suami bekerja itu apa? 

Informan  Yang pertama ya mencari uang mas, karena mau bekerja 

dirumah susah tidak ada skil yang bisa di pergunakan 

terkait potensi yang ada di desa juga seperti tani kebon 

tidak bakat, juga miminya Pendidikan yang membuat 

mencari kerja disini susah mas 

Peneliti  Apakah ibu berkewajiban penuh dalam mencari nafkah? 

Informan  Tidak mas, walupun dari  muda saya sudah mandiri tetapi 

ketika saya sudah bersuami ya saya tetap menjalankan 

apa yang menjadi tanggung jawab suami dan tanggung 

jawab istri suami sama-sama bekerja 

Peneliti  Apakah ibu tetap bisa menjalankan fungsi-fungsi dalam 

keluarga? 



 

 

 
 

Informan  Selaknya fungsi yang ada dalam keluarga mas masih bisa 

Cuma tidak semua saya bisa lakukan karna jauh, Cuma 

mengingatkan anak-anak dan suami suapaya dirumah 

jangan neko-neko gitu 

Peneliti  Apakah ibu dapat menjalankan hak dan kewajiban 

batiniyah dalam keluarga? 

Informan  Karena terhalang oleh jarak tidak bisa mas, Cuma paling 

dari kita saling telponan temu kangennya di telepon mas 

walaupun secara nalar mustahil tapi dari saya dan suami 

sudah bisa merasakan puas akan hal itu 

Peneliti  Apakah ibu dapat menjaga hubungan cinta kasih terhadap 

keluarga secara konsisten? 

Informan  Saling percaya satu sama lain sih mas dan juga ngeyel 

dalam artian tidak mudah memasukan omongan orang ke 

dalam hubungan ruamh tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Nama    : Umu Mahsudah 

Hari/tanggal  : Sabtu 17 Juni 2023 

Materi wawancara : Pemenuhan Nafkah Batin Pada Keluarga Tenaga 

Kerja Wanita Perspektif Gender Studi Kasus Di Desa Nusajti Kecamatan 

Sampan Kabupaten Cilacap 

 

 Materi wawancara 

Peneliti  Alasan utama ibu memutuskan untuk bekerja di luar 

negeri itu apa?  

Informan  Untuk mencari nafkah, karena suami saya dulu belum 

mempunyai penghasilan tetap  

Peneliti  Bagaimana cara ibu meyakinkan keluarga supaya mau 

ditinggal bekerja di luar negeri? 

Informan   Dengan cara saya sering membicarakan hal ini bahwa 

saya igin menjadi TKW biar ada perkembangan dalam 

sektor ekonomi 

Peneliti  Alasan ibu untuk membantu suami bekerja itu apa? 

Informan  Karena melihat jaman sekarang banyak kebutuhan dan 

juga suami saya dulu belum mempunyai pekerjaan tetap 

jadi saya memutuskan untuk membantu suami 

Peneliti  Apakah ibu berkewajiban penuh untuk mencari nafkah? 

Informan  Tidak mas, walaupun dengan saya menjadi TKW sangat 

membantu perekonomian dari keluarga saya akan tetapi 

saya tidak berkewajiban secara penuh untuk mencari 

nafkah suami saya tetap bekerja 

Peneliti  Apakah ibu tetap bisa menjalankan fungsi-fungsi dalam 

rumah tangga? 

Informan  Yang jelas saya patuh kepada suami itu yang pertama 

terus untuk yang lainnya paling mengingatkan kepada 

suami suapaya dirumah tidak neko-neko dan bisa 



 

 

 
 

mendidik anak dengan baik  

Peneliti  Apakah ibu dapat menjalankan hak dan kewajiban 

batiniyah dalam keluarga? 

Informan  Untuk secara langsung itu tidak bisa mas karena saya 

juga posisi di luar negeri akan tetapi saya dan suami bisa 

puas satu sama lain dengan cara telponan setiap hari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2 Foto Bersama Informan 
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